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INTISARI 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self 

esteem dan bersyukur dengan perilaku prososial pada santri. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan populasi sebanyak 516 

santri Pondok Pesantren Al Jihad Surabaya. Jumlah sampel yang diambil 

sebanyak adalah 205 dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner skala self esteem, 

skala bersyukur dan skala perilaku prososial. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan IBM 

SPSS Statistics. Penelitian ini menghasilkan bahwa adanya hubungan antara self 

esteem dan bersyukur secara dengan perilaku prososial pada santri. 

Kata Kunci: Perilaku Prososial, Self Esteem, dan Bersyukur,  
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine whether there is a relationship 

between self-esteem and gratitude with prosocial behavior in students. This 

research is a correlational quantitative research with a population of 516 students 

of Al Jihad Islamic Boarding School Surabaya. The number of samples taken was 

205 using purposive sampling techniques. Data collection techniques were 

carried out by distributing questionnaires on self-esteem scales, gratitude scales 

and prosocial behavior scales. The data analysis technique in this study uses 

multiple linear regression analysis with the help of IBM SPSS Statistics. This 

study resulted in a relationship between self-esteem and gratitude with prosocial 

behavior in students. 

Keywords: Prosocial Behavior, Self Esteem, and Gratitude  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak  akan bisa hidup tanpa 

adanya interaksi dengan orang lain. Manusia membutuhkan interaksi dengan 

manusia lainnya, sehingga terjadi hubungan timbal balik di dalam interaksi 

tersebut. Dalam hubungan dengan sesama manusia perlu adanya sikap tolong 

menolong dan peduli agar hubungan tetap menjadi baik. Perilaku prososial 

didefinisikan sebagai perilaku membantu yang menguntungkan orang lain 

tanpa jelas menguntungkan pelaku dan dapat menimbulkan risiko bagi orang 

yang memberikan bantuan (Baron & Byrne, 2005; Rosita et al., 2021).  

Menurut Eisenberg dan Mussen (dalam Akbar et al., 2012; 

Luqiatunadzar & Yusuf, 2016) menjelaskan bagaimana perilaku prososial 

memicu perilaku sukarela untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi 

orang atau organisasi lain. Orang lain mendapat manfaat dari perilaku 

prososial. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Maghfiroh & Suwanda (2017) 

bahwa ketidakmampuan sosial masyarakat untuk hidup sendiri tanpa 

kebersamaan dan kebutuhan akan kehadiran orang lain dalam lingkungan 

sekitar (Noya, 2019). Tiap individu harusnya saling membantu sebab 

keterbatasan kemampuan pada tiap individu yang mengharuskan mampu 

bersosialisasi dengan individu lain (Purba & Ramadhani, 2021).  

Perilaku prososial adalah tindakan tulus yang dilakukan oleh individu 

atau sekelompok orang untuk membantu orang lain tanpa mengharapkan 
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imbalan atau tanpa kebanggaan atas kebaikan yang dilakukan. Kegiatan 

prososial seperti gotong royong, berbagi, hiburan, kejujuran dan 

penyalahgunaan hak sosial orang lain menunjukkan bahwa perilaku tersebut 

sangat dianjurkan dalam agama, khususnya Islam. Sebagai Firman Allah 

SWT, dijelaskan oleh QS. Taubat dalam ayat 7: 

ٱلْمُنكَرِ   عَنِ  وَيَنْهَوْنَ  بٱِلْمَعْرُوفِ  يأَمُْرُونَ  بعَْضٍ ۚ  أوَْلِياَءُٓ  بعَْضُهُمْ  تُ  وَٱلْمُؤْمِنََٰ وَٱلْمُؤْمِنوُنَ 

إِ   ۗ ُ ٓئكَِ سَيَرْحَمُهُمُ ٱللََّّ أوُ۟لََٰ َ وَرَسُولهَُٓۥ ۚ  ةَ وَيطُِيعوُنَ ٱللََّّ كَوَٰ ةَ وَيؤُْتوُنَ ٱلزَّ لَوَٰ َ  وَيقُِيمُونَ ٱلصَّ نَّ ٱللََّّ

 عَزِيزٌ حَكِيمٌ 

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian 

mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 

(berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan 

sholat, menunaikan zakat dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan 

diberi rahmat oleh Allah Swt. Sungguh, Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana” (QS. at-Taubah :71) 

Perilaku prososial berperan penting dalam kehidupan sosial individu 

dengan sesama (Hasanah & Drupadi, 2020). Seorang individu dikatakan 

memiliki perilaku prososial yang tinggi apabila memiliki rasa perhatian 

terhadap ketentraman yang lain dan keinginan untuk memberikan bantuan 

pada orang lain hingga mengabaikan kepentingan pribadi (Bashori, 2017). 

Perilaku prososial tidak terbatas dengan menolong, namun juga kerjasma, rasa 

berbagi, dan juga menyumbang (Wulandari & Satiningsih, 2018). Individu 

dikatakan memiliki perilaku prososial yang rendah dapat di amati melalui 

rendahnya sikap membantu, bekerjasama, empati dan berbagi dengan sesama 

maupun yang lebih tua atau yang lebih muda (Aulia Rachman & H. Fuad 

Nashori, 2016; Kau, 2010). Perilaku sosial yang rendah lebih terlihat 
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menunjukkan tanggung jawab sosial yang rendah, menampilkan sikap agresi 

yang tinggi dan kecenderungan menyakiti orang lain (Apriani et al., 2021).  

Seiring berkembangnya zaman, perilaku prososial sedikit demi sedikit 

mulai luntur dari masyarakat (Khasanah & Fauziah, 2020). Saat ini perilaku 

prososial mengalami penurunan dengan banyaknya manusia yang cenderung 

mengembangkan sikap individualism (Hartanti & Sugiasih, 2019). Sebagai 

mahluk sosial, perilaku prososial menjadi masalah yang urgent dalam 

kehidupan sehari-hari manusia (Noya, 2019). Sejatinya semua orang timbal 

balik saling membutuhkan. Tidak adanya tingkah laku prososial menjadikan  

manusia sebagai mahluk sosial kesulitan melakukan aktivitas sehari-hari 

(Rahmani et al., 2022). Orang-orang yang telah memiliki pengalaman atau 

pelajaran hidup yang baik maupun menyenangkan orang lain dengan 

pertolongan atau bantuan termasuk melakukan tingkah laku prososial. 

Pengalaman pahit dapat mempengaruhi seseorang hingga menghindari 

berprilaku prososial. Orang yang sedang dalam keadaan hati yang sedih lebih 

cenderung menghindari memberikan bantuan (Fiky Tartila et al., 2021).   

Penelitian yang dilakukan oleh Amseke et al. (2020), fenomena 

rendahnya perilaku prososial dapat di amati berdasarkan hasil interview 

terhadap guru di SMP Negeri “X” Kota Kupang mengenai menurunnya 

tingkah laku prososial murid kelas VIII yang dapat diamati perilaku kurang 

kesadaran untuk sharing ilmu, kurangnya kepedulian terhadap hak dan 

keselamatan orang lain, kurangnya simpati terhadap masalah yang dihadapi 

oleh orang lain, kurangnya kemurahan hati dalam kontribusi, kurangnya 
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peduli atau bahkan tidak peduli atas konflik antara individu yang satu dengan 

individu lainnya (Guru BK SMP Negeri “X” Kupang komunikasi personal, 22 

Februari, 2019).  

Hal yang sama terlihat dibeberapa hasil riset yang menunjukkan 

rendahnya perilaku prososial pada remaja awal yang cenderung ditunjukkan 

dengan sikap untuk menyakiti orang lain, tanggung jawab sosial yang rendah 

dan menampilkan perilaku agresi yang tinggi (Apriani et al., 2021). Perilaku 

prososial dilingkungan masyarakat cenderung menurun dan acuh terhadap 

kejadian sekelilingnya (Noya, 2019). Menurut Saekoni (2005) menyatakan 

bahwa salah satu faktor paling krusial dalam terlalu banyak masalah sosial 

yang kompleks di bangsa ini adalah menurunnya perilaku prososial termasuk 

kerja sama, toleransi, dan kepekaan, antara lain. (Sabiq As & Djalali, 2012).  

Menurunnya tingkah laku prososial juga terjadi terhadap mahasiswa 

aktivis IMM di Universitas Muhammadiyah Surabaya. Dibuktikan oleh data 

penelitian terdahulu yang ditujukan kepada sejumlah mahasiswa aktvis IMM 

yang ketika terjadi kecelakaan hanya mengamati dan menahan diri untuk tidak 

menawarkan bantuan karena takut dimintai pertanggungjawaban. Sebaliknya, 

mereka menunggu orang lain bergerak untuk membantu terlebih dahulu, 

dengan asumsi bahwa orang lain akan melakukannya dan dengan 

mempertimbangkan manfaat dan kerugian dari melakukannya (Zai, 2021). 

Perilaku prososial yang buruk ini meresap tidak hanya ke masyarakat luas 

tetapi juga ranahnya pesantren. Pesantren, sebuah lembaga pendidikan yang 

muncul dari masyarakat, terus berkembang dengan segala keuniknnya. Karena 
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adanya santri di pesantren, perilaku prososial mereka mulai memburuk. 

Padahal jika ditelaah kata “pesantren” berasal dari bahasa sansekerta yang asal 

kata san yang menunjukkan orang baik (laki-laki) disambung tra yang berarti 

suka menolong, artinya seharusnya santra menjadi orang baik yang suka 

menolong (Dofier, 1994; Sabiq As & Djalali, 2012).   

Pesantren merupakan wadah pembelajaran islam yang telah diakui 

secara terbuka dengan sistem asrama, dimana semua santri berhak 

mendapatkan pelajaran agama melalui madrasah yang sepenuhnya diawasi 

oleh kiai-kiai dan memiliki kualitas khas yang karismatik dan mandiri dalam 

segala hal. Meskipun kehidupan di luar pesantren menawarkan standar dan 

adanya perubahan gaya hidup yang beragam, gaya hidup pesantren tidak 

banyak berubah dalam banyak hal yang terkadang menekankan aspek 

kesederhanaan (Ghofur, 2007; Sabiq As & Djalali, 2012). Namun menjadi 

berbeda jika santri mudah terbawa arus modernisasi seperti yang disampaikan 

Mun'im (2008), dimana diketahui bahwa sebenarnya seorang santri terkenal 

memiliki jiwa kesederhanaan, pengabdian dan semangat ksatria. Kegigihan 

dan keuletan pada santri tumbuh dari semangat yang dikenal sebagai etika. 

Dengan demikian seorang santri seharusnya menjadi contoh moral yang baik, 

sehingga mampu mendorong tumbuhnya masyarakat yang harmonis dan sehat 

(Sabiq As & Djalali, 2012).  

Menurunnya perilaku prososial memiliki dampak negatif yang 

penyebabnya dapat dilihat dari menurun atau rendahnya perasaan empati yang 

menjadikan individu memiliki sifat egois hingga memunculkan perasaan 
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enggan menolong yang lain, tidak menghargai yang lain dan tidak dapat 

menyesuaikan diri (Kau, 2010; Solihat et al., 2021). Tidak memiliki empati 

juga menjadikan individu tidak peduli pada orang lain, mengakibatkan 

permusuhan, dan tidak adanya kerjasama. Perilaku agresif atau menyakiti 

yang lain berdampak pada mental individu sehingga mengakibatkan frustasi 

dan menimbulkan munculnya perilaku malas beraktivitas, tingkah laku tidak 

terkendali, dan tidak mau mengikuti perintah. Selain itu juga menyebabkan 

emosi karena keinginan untuk menyakiti orang lain yang memunculkan 

perilaku mudah memukul, mudah berkelahi maupun mudah mengejek yang 

lainnya. Agresif yang disebabkan karena pengaruh lingkungan juga 

menyebabkan individu dijauhi maupun dibenci orang lain dan menjadikan 

individu tidak jujur, bersedih, dan mudah takut (Husen & Bakar, 2019). 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 

salah satu pondok pesantren mahasiswa di Surabaya yang termasuk pondok 

pesantren modern seperti sistem asrama dimana diperbolehkan membawa 

handphone maupun laptop untuk menunjang keperluan kuliah, dari hal 

tersebut memudahkan arus modernisasi masuk, hingga fenomena yang terjadi 

banyak santri kurang peduli dengan keadaan teman yang kurang dekat. Hanya 

memberikan bantuan apabila ada timbal balik yang diterima (Nurhafiza, 

2019). Kurangnya antusias dan kerjasama dari santri juga terjadi ketika ada 

kegiatan-kegiatan pondok bahkan pada kegiatan taklim sehari-harinya. 

Menurunnya perilaku prososial santri juga terjadi ketika berinteraksi dengan 

yang lainnya, sesekali santri lebih asik memegang smartphonnya masing-
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masing dan terlihat menghiraukan lawan bicaranya. Lebih asik dengan media 

sosialnya dari pada saling interaksi dengan teman sekamar maupun 

seasramanya (berdasarkan wawancara dari beberapa santri, 7 Desember 2022). 

Sikap menurunnya perilaku prososial yang dilakukan oleh santri juga 

ditunjukkan dengan kurangnya kepercayaan diri pada diri individu. Hal 

tersebut menjadikan individu merasa cemas dengan ditunjukkan perilaku 

menghindar, tingkat konsentrasi rendah, mudah terpengaruh oleh orang lain. 

Selain menjadikan individu ragu dengan di tunjukkan perilaku tidak bisa 

tegas, sulit bahagia dan tidak mudah terbuka. Disisi lain menjadikan individu 

selalu berfikir negatif atau berfikiran tentang kegagalan hingga memunculkan 

perilaku malas, tidak disiplin, tidak tekun dan suka menunda-nunda. 

Berdasarkan hal tersebut dapat ambil kesimpulan tindakan rendahnya 

prososial disebabkan oleh rendahnya empati, agresif, dan kurangnya 

kepercayaan diri pada diri santri yang berdampak pada egois, tidak peduli 

pada orang lain, frustasi, emosi, cemas, ragu dan mudah berfikiran negatif 

hingga menimbulkan perilaku tidak mau menolong, tidak menghargai, tidak 

suka bekerja sama, suka permusuhan, malas beraktivitas, tingkah laku tidak 

terkendali, tidak mau di atur, mudah terpengaruh, tidak mudah terbuka, tidak 

tekun dan suka menunda-nunda (berdasarkan pendapat beberapa santri, 7 

Desember 2022).  

Dalam lingkungan pesantren, menurunnya perilaku sosial bukan hanya 

tanggung jawab satu pihak saja melainkan banyak yang terlibat dalam 

mempengaruhi perilaku sosial, seperti kondisi lingkungan, orang tua, maupun 
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tuntutan waktu (Hanana, 2018; Sears et al., 1994). Pondok pesantren 

merupakan tempat yang dapat meningkatkan perilaku prososial hingga 

sebenarnya perilaku prososial dapat diminimalisir. Karena dalam pesantren di 

biasakan hidup dalam kebersamaan yang mengharuskan mereka saling peduli 

dan berbagi sehingga dapat membentuk  jiwa sosial, mental bekerja sama dan 

kebersamaan (Asy’ari, 1996; Hanana, 2018).  

Self esteem dan bersyukur menjadi faktor pemicu munculnya tingkah 

laku prososial.  Self esteem menjadi salah satu faktor yang mempermudah 

seseorang dalam interaksi dengan lingkungan sosial(Zhang, 2022). Santri di 

pondok pesantren saling berinteraksi setiap harinya, sehingga akan lebih 

menguatkan lagi konsep harga diri dengan penilaian dari eksternal dan juga 

mengarahkannya kepada sikap optimis dalam memahami perkembangan 

dirinya yang disebut dengan self esteem yang merupakan faktor dari dalam 

(Hanana, 2018).  Selain itu santri yang hidupnya jauh dengan keluarga namun 

hidup dengan banyak orang dipesantren, harus mampu bersyukur karena 

bersyukur merupakan emosi moral yang ditandai dengan keinginan untuk 

membayar kembali seseorang yang telah membantu di masa lalu. (Rachmadi 

et al., 2019). Ketika seseorang memiliki perasaan syukur atas apa yang 

dimiliki maupun yang di dapatkan hal tersebut juga mendorong utnuk 

melakukan kebaikan untuk orang lain. 

Self esteem merupakan salah satu faktor intrinsik psikologis yang dapat 

memperkuat perilaku prososial. Self esteem juga menjadi salah satu elemen 

konsep diri lebih spesifik yang mencakup elemen evaluasi atau evaluasi diri 
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(Hanum Sinamo et al., 2020). Orang yang memiliki self esteem tinggi dalam 

keseharian mampu memposisikan diri dalam hubungannya dengan orang lain 

dan cenderung ceria, sehat, sukses dan mudah beradaptasi (Rahmani et al., 

2022). Self esteem yang lebih tinggi dikaitkan dengan kecenderungan perilaku 

prososial yang lebih tinggi  (Hanum Sinamo et al., 2020). Karena orang 

dengan self esteem tinggi lebih positif menilai tentang diri mereka sendiri dan 

percaya pada kemampuan mereka sendiri, sehingga mereka cenderung 

membantu orang lain (Moscardino et al., 2020). 

Manusia menilai self esteem-nya tinggi kadang rendah. Self esteem 

seseorang yang rendah berpotensi negatif tergadap diri sendiri hingga menjadi 

pemicu hilangnya rasa percaya diri. Jika self esteem seseorang tinggi, maka 

seseorang tersebut akan memiliki inisiatif yang mungkin berdampak positif 

maupun negatif (Wijayati et al., 2020). Dampak positif seseorang yang 

memiliki self esteem yang tinggi mudah untuk memperlihatkan perilaku 

prososial, percaya diri, dan disiplin. Namun dampak negatif seseorang yang 

self esteemnya tinggi terkadang mereka tidak mau menerima saran maupun 

kritikan dari orang lain (Nora, 2015).  

Faktor lain selain self esteem yang juga dapat meningkatkan perilaku 

prososial adalah bersyukur (Andalis, 2021). Menurut Emmons (2007), rasa 

syukur dapat dibagi menjadi dua kategori. Pertama, bersyukur adalah 

mengakui hal-hal baik dalam hidup. Mengakui bahwa seseorang menerima 

sesuatu yang memuaskan, menerima keberadaannya sendiri, atau 

menerimanya melalui bantuan yang diberikan orang lain. Kedua, bersyukur 
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berarti mengakui bahwa kebaikan yang dirasakan setidaknya sebagian di luar 

diri. Objek bersyukur adalah rasa terima kasih kepada orang lain, rasa terima 

kasih kepada Tuhan, dan rasa terima kasih mahluk, tidak kepada diri kita 

sendiri tetapi kepada mereka yang memberi kita bantuan maupun hadiah. 

Watkins, Woodward, Stone, and Kolts (2003) memberikan bukti bahwa orang 

yang bersyukur merasa berkecukupan, menghargai hal-hal sederhana, dan 

menghargai orang lain. Hal tersebut membantu menumbuhkan sikap yang 

lebih umum dari orang-orang yang memandang hidup sebagai hadiah. Ada 

korelasi positif antara kebersyukuran dengan tingkah laku prososial, dan orang 

bersyukur yang lebih tinggi cenderung memiliki perilaku psososial yang lebih 

tinggi (Salihin et al., 2020).  

Berdasarkan penelitian Kimeldorf dan Cohen (dalam Yost-Dunham, 

2017) bersyukur merupakan motivasi tingkah laku prososial dan mendorong 

orang untuk berperilaku prososial setelah membantu. Orang yang merasa 

bersyukur memiliki semangat positif dan merasa puas dengan apa mereka 

miliki. Orang cenderung berperilaku positif karena ini merupakan bentuk 

ekspresi emosi positif yang dapat dicapai melalui perilaku prososial seperti 

keterampilan sosial, kemampuan beradaptasi, toleransi, pengaturan diri dan 

motivasi untuk berbuat baik (Husna & Fahmi, 2019). Berdasarkan penelitian 

“Hubungan antara Self esteem dengan Kecenderungan Perilaku Prososial pada 

Remaja Panti Asuhan di Semarang” yang dilakukan oleh Lupitasari & Fauziah 

(2017), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga 
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diri dan perilaku prososial. Menunjukkan bahwa hubungan dengan 

kecenderungan perilaku berada dalam arah positif.  

Penelitian yang dilakukan Husna & Fahmi (2019) dengan judul 

“Hubungan Kebersyukuran dengan Perilaku Prososial pada Mahasiswa” 

menunjukkan bahwa bersyukur memiliki hubungan positif dengan perilaku 

prososial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 56,6 % mahasiswa 

menunjukkan tingkat kebersyukuran yang tinggi dan 52,4 % mahasiswa 

menunjukkan tingkat perilaku prososial yang tinggi. Penelitian Kurnianita 

(2018) yang berjudul “Hubungan Rasa Syukur Dan Self esteem Dengan 

Kesejahteraan Subjektif  Pada Pensiunan Pegawai Negeri Sipil” menunjukkan 

bahwa self esteem dan syukur  berhubungan dengan kesejahteraan psikologis. 

Pada saat yang sama, ada hubungan penting antara rasa syukur dan self esteem 

terhadap Kesejahteraan Subjektif.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu dan fenomena yang 

terjadi pada santri, hal tersebut menjadi sebuah topik menarik untuk diteliti. 

Peneliti mengamati bahwa penelitian tentang self esteem, bersyukur dan 

perilaku prososial umum dilakukan, menggabungkan ketiga variabel tersebut 

masih jarang dilakukan termasuk menggunakan subyek penelitian santri 

pondok pesantren mahasiswa. Sehingga dalam hal ini peneliti memutuskan 

melakukan penelitian terkait hubungan antara self esteem dan bersyukur 

dengan perilaku prososial pada Santri. 

 

B. Rumusan Masalah 
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1. Apakah ada hubungan antara self esteem dengan perilaku prososial pada 

santri? 

2. Apakah ada hubungan antara bersyukur dengan perilaku prososial pada 

santri? 

3. Apakah ada hubungan antara self esteem dan bersyukur dengan perilaku 

prososial pada santri? 

 

C. Keaslian Penelitian 

Terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi referensi 

penelitian ini.  Penelitian yang dilakukan Hanum Sinamo et al., (2020) 

tentang “Hubungan Self-Esteem Dengan Perilaku Prososial Anak Usia 5-6 

Tahun Di Tk Pertiwi Kota Pekanbaru” dengan jumlah subjek 60 anak. 

Menggunakan teknik analisis data uji korelasi person product moment 

mendapatkan kesimpulan bahwa self esteem memiliki hubungan positif pada 

anak. Semakin meningkat self esteem, semakin meningkat pula perilaku 

prososial, maupun sebaliknya. Penelitian oleh Lupitasari & Fauziah (2017)  

tentang “Hubungan Antara Self esteem dengan Kecenderungan Perilaku 

Prososial pada Remaja Panti Asuhan di Semarang” mendapatkan hasil 

adanya hubungan positif yang signifikan antara self esteem dengan tingkah 

laku prososial. Semakin tinggi self esteem seseorang maka perilaku prososial 

semakin tinggi, dan sebaliknya.  

Penelitian lainnya dilakukan oleh Rahmani et al., (2022) tentang 

“Perilaku Prososial Ditinjau Dari Self-Esteem” dengan subjek sejumlah 87 
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mahasiswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling dan metode 

analisis yang dipakai ialah Pearson Product Moment menunjukkan hasil 

bahwa self esteem dengan tingkah laku prososial mahasiswa Psikologi UST 

Yogyakarta memiliki hubungan signifikan dan positif, meningginya self 

esteem, maka meninggi juga tingkah laku prososial begitupun sebaliknya. 

Penelitian Riska et al., (2018) menyelidiki pengaruh self esteem 

terhadap perilaku prososial pada remaja dengan populasi sebanyak 374 yang 

di ambil sampel sebanyak 200 remaja menggunakan teknik cluster random 

sampling dengan metode desain cross sectional study menunjukkan hasil 

bahwa rendah tingginya self esteem dalam diri remaja memprediksi 

munculnya perilaku prososial. Penelitian Wahyuni et al., (2018) juga 

menyelidiki pengaruh self esteem pada perilaku prososial dalam populasi 448 

orang, menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana dengan 

rumus slovin untuk mengidentifikasi sampel, dan diperoleh sebanyak 211 

siswa. Dengan analisis deskriptif, uji normalitas, uji linieritas, uji 

homogenitas dan uji regresi, hingga penentuan hasil variabel harga diri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku prososial siswa.  

Penelitian Luqiatunadzar & Yusuf (2016) tentang hubungan antara self 

esteem dan prososial siswa di SMP Hikmah Teladan Cimahi yang diambil 

sebanyak 30 siswa dengan dengan metode kuantitatif  analisis statistic non 

parametric, korelasi sprearman menggunakan SPSS menghasilkan bahwa 

semakin tinggi self esteem, semakin tinggi siswa dengan perilaku prososial. 

Penelitian Hanana (2018) terhadap 200 santri yang diuji menggunakan 
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probability sampling juga berpendapat bahwa self esteem telah terbukti 

mempengaruhi perilaku prososial. 

Penelitian Ma et al., (2022) tentang “Linking classmate autonomy 

support with prosocial behavior in Chinese left-behind adolescents: The 

moderating role of self-esteem and grit” menyatakan bahwa remaja dengan 

harga diri tinggi, grit yang tinggi secara signifikan menahan efek negatif dari 

dukungan otonomi teman sekelas yang rendah terhadap perilaku prososial 

remaja. Penelitian Pimentel et al., (2018) tentang “Single-Item Self-Esteem 

Scale: Brazilian Adaptation and Relationship with Personality and Prosocial 

Behavior” menghasilkan bahwa self esteem dapat memodulasi respons 

afektif yang terkait dengan perilaku prososial. 

Penelitian Arora et al. (2018) tentang “Correlation Between Prosocial 

Behaviour And Self-Esteem Among Young Adults” untuk dewasa muda, 

dengan total sebanyak 50 subjek rentan usia 18-25 tahun dengan alat 

penelitian The Helping Attitude Scale (HAS) mendapatkan hasil yang 

menunjukkan bahwa perilaku prososial berkorelasi positif dengan harga diri. 

Kajian yang dilakukan oleh Gao et al., (2019) berkaitan dengan “The Status 

of Pro-social Tendency of Left-Behind Adolescents in China: How Family 

Function and Self-Esteem Affect Pro-social Tendencies” menunjukkan 

bahwa fungsi keluarga tidak berpengaruh langsung terhadap kecenderungan 

prososial tetapi berpengaruh tidak langsung melalui harga diri. 

Beberapa penelitian menghasilkan hubungan antara bersyukur dengan 

tingkah laku prososial. Penelitian Husna & Fahmi (2019) tentang “Hubungan 
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Kebersyukuran Dengan Perilaku Prososial Pada Mahasiswa” dengan populasi 

sebanyak 358 mahasiswa dan pengambilan sampel menggunakan 

proportionate stratified random yang berjumlah 189 mahasiswa 

mendapatkan hasil yang menunjukkan adanya keterkaitan positif antara 

kebersyukuran dengan tingkah laku prososial. Dari Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa rasa bersyukur dalam diri mahasiswa cenderung tinggi. 

Penelitian Puteri Deta Larasati et al., (2020) tentang “Implementation 

Of Gratitude In Prosocial Behavior (Research on Volunteer of Ketimbang 

Ngemis Bandung Community)” mendapatkan kesimpulan bahwa rasa syukur 

mampu mendorong seseorang berperilaku prososial. Penelitian Pitaloka dan 

Editi (2015) menggunakan metode purposive sampling pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro (29 laki-laki, 50 perempuan). 

Pengumpulan data menggunakan analisis regresi sederhana sebagai teknik 

analisis data dan menunjukkan bahwa rasa syukur secara signifikan 

berhubungan positif dengan kecenderungan perilaku prososial. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasna (2023) tentang “Hubungan 

Antara Syukur dan Self-Compassion dengan Perilaku Prososial pada 

Mahasiswa” dengan 380 subjek, menggunakan teknik proportional random 

sampling menemukan hubungan yang signifikan antara rasa syukur dan self-

compassion dengan perilaku prososial. Dimana hubungan rasa syukur dan 

self-compassion dengan perilaku prososial cukup kuat. Secara bersama-sama, 

syukur dan self-compassion memiliki hubungan yang signifikan dengan 

tingkah laku prososial. Selain itu, membangun hubungan yang signifikan 
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antara rasa syukur dan perilaku prososial. Sedangkan saat berdiri sendiri, 

tidak ada hubungan antara self-compassion dengan tingkah laku prososial. 

Penelitian oleh Salihin et al. (2020) tentang “Perilaku Prososial 

Ditinjau dari Rasa Syukur pada Persaudaraan Muda-Mudi Vihara Borobudur 

(PMVB) Medan” juga menghasilkan Hasil analisis data yang menunjukkan 

bahwa rasa syukur muda-mudi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

tingkah laku prososial. Penelitian oleh  Andalis (2021) tentang “Hubungan 

Bersyukur dengan Prososial Pelaku UMKM Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Wilayah Karesidenan Surakarta” dengan sampel sebanyak 100 orang yang 

pengambilannya menggunakan teknik purposive sampling menghasilkan 

hubungan positif dan signifikan antara bersyukur dengan tingkah laku 

prososial. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhang (2022) tentang “The relationship 

between gratitude and adolescents’ prosocial behavior: A moderated 

mediaton model (Hubungan antara Rasa Syukur dan Perilaku Prososial 

Remaja: Model Mediasi yang dimoderasi)” menghasilkan bahwa Gratitude 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku prososial, sense of meaning 

in life memiliki pengaruh mediasi terhadap hubungan dari rasa syukur dan 

tingkah laku prososial dan self-esteem memiliki pengaruh yang memoderasi 

pada hubungan antara sense of meaning in life dan tingkah laku prososial, 

yang artinya remaja dengan tingginya self-esteem dalam dirinya mengalami 

pengaruh positif yang lebih kuat dari sense of life's meaning pada perilaku 

prososialnya. Individu dengan self esteem tinggi lebih cenderung 
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berpemikiran positif tentang makna hidup dan membantu ketika orang lain 

dalam bahaya, sehingga mereka menunjukkan perilaku yang lebih prososial, 

individu dengan self esteem rendah lebih sulit untuk berpikir tentang makna 

hidup yang positif. Untuk menghindari tanggung jawab, mereka tidak mudah 

memahami kebutuhan orang lain dan kurang menunjukkan perilaku prososial. 

Dari beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan dan persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan 

peneliti. Pembeda penelitian ini terdapat pada lokasi penelitian, objek 

penelitian, subjek penelitian dan model yang digunakan. Pada penelitian 

sebelumnya, minimnya studi terhadap fenomena perilaku prososial pada 

santri karena studi terbanyak meneliti perilaku prososial pada siswa. Hal ini 

menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya dan menjadikan penelitian ini 

penting. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hubungan antara self esteem dengan perilaku prososial pada 

santri  

2. Mengetahui hubungan antara bersyukur dengan perilaku prososial pada 

santri 

3. Mengetahui hubungan antara self esteem dan bersyukur dengan perilaku 

prososial pada santri  
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara Teoritis 

a. Menambah khazanah ilu pengetahuan psikologi sosial 

b. Diharapkan hasil penelitian ini mampu menambah sumbangan 

pengetahuan maupun informasi dalam bidang psikologi sosial tentang 

prososial, self esteem dan bersyukur pada santri hingga memperkaya 

teori-teori sebelumnya. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi santri, diharapkan penelitian ini dapat memaksimalkan self 

esteem dan bersyukur agar meningkatkan prososial pada santri. 

b. Dapat menjadi referensi maupun bahan pembanding bagi penelitian 

selanjutnya tentang perilaku prososial, self esteem dan bersyukur pada 

santri. 

c. Hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan untuk penelitian di masa 

mendatang yang ingin mempelajari perilaku prososial. Melalui 

penelitian ini, banyak pembaca yang memahami dan menghargai 

pentingnya perilaku prososial. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang terdiri dari lima BAB membahas tentang Hubungan 

antara Self esteem dan Bersyukur dengan Perilaku Prososial pada Santri. 

BAB I membahas terkait latar belakang masalah yang bersangkutan dengan 
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perilaku prososial, self esteem, dan bersyukur dilanjut rumusan masalah, 

keaslian, tujuan dan manfaat penelitian beserta sistematika dalam 

pembahasan. 

BAB II menguraikan teori-teori yang berasal dari beberapa referensi 

yang digunakan peneliti sebagai kajian. Penelitian ini memakai teori perilaku 

prososial, self esteem dan bersyukur. Masing-masing teori berisi tentang 

pengertian, dimensi-dimensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi tiap 

variabel. Dilanjut dengan penjelasan hubungan antar tiga variabel. Setelah itu 

penjelasan kerangka teoritik hingga memunculkan hipotesis penelitian. 

BAB III menguraikan tentang rancangan penelitian mulai metode yang 

digunakan dalam penelitian, variabel dan definisi operasional tiap variabel. 

BAB ini juga berisi mengenai populasi, sampel, dan teknik sampling yang 

digunakan. Selain itu dalam bab ini berisi instrumen penelitian, validitas dan 

reliabilitas juga teknik analisis data dari hasil penelitian.  

BAB IV menguraikan hasil penelitian yang diperoleh, analisis 

hipotesis serta pembahasannya. Dalam BAB ini juga menguraikan persiapan 

dan pelaksanaan penelitian serta pembahasan teoritis dari penelitian 

sebelumnya. 

BAB V menguraikan terkait kesimpulan berlandaskan rumusan 

masalah penelitian dan sudah dibahas dalam penelitian. Dalam BAB ini juga 

berisi saran dari penelitian ini untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perilaku prososial 

1. Pengertian Perilaku Prososial 

Menurut Kamus Psikologi, Prososial merupakan istilah yang sering 

digunakan untuk menggambarkan interaksi sosial, terutama yang 

kooperatif. Biasanya sepeerti topik persahabatan, empati, kemurahan hati, 

dan perilaku membantu dibahas (Reber & Reber, 2010). Perilaku yang 

menguntungkan orang lain mencangkup kerjasama kooperatif, 

kebersamaan dan altruisme (Kartono, 1987). Perilaku prososial menurut 

(Carlo & Randall, 2002) adalah perilaku yang mampu memberikan 

manfaat bagi orang lain. Individu dengan perilaku prososial akan 

memberikan manfaat dan membantu orang lain secara sukarela tanpa 

mengharapkan imbalan  (Zai, 2021). Perilaku prososial adalah perilaku 

yang disengaja mengubah keadaan fisik atau psikologis penerima manfaat 

dari buruk menjadi baik (Fiky Tartila & Aulia, 2021; Matondang, 2016). 

Perilaku prososial menurut Baron & Bryne (2005) adalah perilaku 

menolong yang memberikan keuntungan pada orang lain, tetapi tidak 

memberikan keuntungan jelas bagi orang yang melakukannya bahkan 

mungkin melibatkan resiko (Husna & Fahmi, 2019).  

Perilaku prososial menurut Husna & Fahmi (2019) adalah Perilaku 

yang bermaksud menolong sesama secara fisik atau mental dan untuk 

memberikan manfaat positif kepada orang lain dan mengabaikan alasan 
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menolong atau tanpa memperdulikan manfaat nyata bagi penolong. 

Tindakan itu bersifat sosial, nyata dan dapat diamati, tanpa menghasilkan. 

Bagaimanapun, kemandirian diri sendiri membutuhkan orang lain pada 

saat-saat tertentu. Sedangkan menurut Shaffer (dalam Giranitika, 2018), 

bahwa perilaku yang menguntungkan orang lain dibanding diri sendiri, 

semacam berbagi, menghibur atau menolong atau bahkan memuji 

perilaku atau prestasi orang lain hingga membuat orang lain senang 

disebut perilaku prososial (Fiky Tartila & Aulia, 2021).  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa Perilaku prososial didefinisikan sebagai tingkah laku secara fisik 

dan psikologis yang membantu orang lain dan mengikuti norma-norma 

sosial yang berlaku terlepas dari motivasi penolong atau tanpa manfaat 

yang jelas bagi penolong.  

. 

2. Dimensi Perilaku Prososial 

Dimensi perilaku prososial menurut Carlo & Randall (2002) yaitu; 

1) Altruism, membantu orang lain karena kepedulian terhadap 

kebutuhan dan kesejahteraan mereka,  

2) Compliant, membantu orang lain secara verbal maupun non-verbal 

yang meminta bantuan 

3) Emotional, memberikan dukungan berdasarkan dampak emosional 

dari peristiwa tersebut,  
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4) Anonymous, memberikan bantuan tanpa identitas (orang yang di 

bantu tidak mengetahui siapa yang membantu),  

5) Dire, memberikan bantuan saat situasi darurat,  

6) Public, memberikan bantuan di depan orang banyak untuk 

meningkatkan self esteem dan mendapatkan pengakuan (Zai, 2021). 

Menurut (Eisenberg & Mussen, 1989; Hartanti & Sugiasih, 

2019)  aspek atau indicator perilaku prososial meliputi;  

1) Menolong 

Individu yang berperilaku prososial tercermin dari 

bagaimana perilaku individu ketika melihat orang lain mengalami 

kesulitan. Individu yang berperilaku prososial positif akan dengan 

mudah segera menolong tanpa mengharapkan sesuatu atau timbal 

balik apabila berjumpa dengan individu yang mengalami kesulitan. 

2)  Berbagi  

Individu yang berperilaku prososial terlihat dari bagaimana 

perilaku individu baik suka maupun duka bersedia berbagi dengan 

orang lain. 

3) Kerja sama  

Individu yang berperilaku prososial dapat dilihat dan 

tercermin dalam tindakannya seperti kerja sama dalam sebuah 

komunitas. 

4) Kejujuran 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

24 
 

 
 

Individu yang berperilaku prososial baik maka akan 

berperilaku dan berkata apa adanya, tidak berbohong maupun 

melakukan hal yang curang terhadap orang lain. 

5) kedermawanan. 

Seseorang dengan perilaku prososial yang baik akan 

bersedia dan bersedia memberikan sebagian dari harta benda dan 

hartanya kepada mereka yang membutuhkan.  

Menurut Marrion, perilaku prososial memiliki tiga dimensi 

(Susantro, 2018), yaitu:  

a) Memberi atau berbagi. Tidak hanya dibatasi oleh penyediaan 

barang fisik, misalnya; berbagi waktu, berbagi materi, berbagi 

informasi.  

b) Bekerjasama atau bergotong royong. bekerja sama untuk hal-hal 

yang baik, membangun ikatan yang baik dengan orang lain, 

berbagi tanggung jawab, dan mampu dengan cepat menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

c) Membantu atau menolong. Aspek yang terdiri dari menyelamatkan 

dan pertahanan. Dalam kehidupan sosial, membantu dan 

membantu orang lain bukanlah hal yang aneh. Sama seperti kita 

membantu seseorang berkembang, tujuannya tidak kurang dari 

memberinya hak atas dirinya sendiri 
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a. Faktor yang mempengaruhi perilaku prososial 

Faktor – faktor yang mempengaruhi tingkah laku prososial 

menurut Caprara et al. (2005), yaitu:  

1) Self-Gain, keinginan mendapatkan sesuatu atau untuk 

mengantisipasi kehilangan sesuatu. Seperti keinginan untuk diakui 

atau dihargai, atau rasa takut ditolak. 

2) Personal Values and Norms, nilai sosial dan norma yang 

diinternalisasi oleh individu. Dalam proses sosialisasi nilai-nilai 

dan keyakinan tertentu dikaitkan dengan perilaku prososial seperti 

kewajiban untuk melindungi kebenaran, keadilan dan 

kelangsungan hidup bersama.  

3) Empathy, kesanggupan untuk berbagi perasaan dan pengalaman 

orang lain. kesanggupan berempati ini berjalan seiring dengan 

pengambilan peran. Syarat yang harus dipenuhi sebelum 

berkesanggupan berempati adalah kemampuan untuk mengambil 

peran,  

4) Bersyukur, kualitas dan kondisi syukur selalu memiliki efek positif 

pada semua orang yang mempraktikkannya dan dianggap sebagai 

karunia tertinggi Tuhan bagi setiap orang dan sangat penting untuk 

membuat hidup lebih baik juga membawa nilai. (Andalis, 2021). 

Perilaku prososial dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut 

Suryanto dkk (Dalam Maghfiroh & Suwanda, 2017), yaitu:  

1) Faktor genetis  
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a) The selfish gene, menolong orang lain membutuhkan 

pengorbanan usaha maupun waktu bahkan bisa mengorbankan 

diri sendiri maupun membahayakan kesempatan hidup dalam 

diri sendiri. Usaha menolong orang lain secara genetik seperti 

kecenderungan menolong orang lain karena memiliki golongan 

darah yang sama. 

b) Kelompok kerjasama, kerjasama dan saling mendukung antara 

anggota kelompok sosial. 

c) Kepribadian, ciri-ciri kepribadian tertentu memungkinkan kita 

untuk menawarkan bantuan dalam situasi tertentu. 

2) Emosional  

a) Suasana hati yang baik, Berfokus pada hal positif membuat 

orang merasa baik. Suasana hati yang baik memotivasi Anda 

untuk membantu orang lain. 

b) Emosi negatif, emosi ini tidak selalu mengurangi kehendak 

seseorang dalam hal membantu. Emosi negatif dapat 

mengakibatkan munculnya perilaku positif terhadap orang lain, 

seperti perasaan bersalah, munculnya self esteem, dan 

pengejaran kesederhanaan dalam kesedihan yang dialami. 

 

3) Motivasi  

a) Empati dan altruisme, empati rendah dapat diturunkan dengan 

membantu orang lain yang membutuhkan. Perilaku yang 
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membantu orang lain lebih bermanfaat bagi mereka yang 

memiliki motif altruistik daripada melarikan diri dari suatu 

situasi. 

b) Alternatif egoistik, orang dengan motif egois dapat lebih mudah 

melarikan diri dari situasi di mana mereka perlu membantu 

orang lain. 

c) Keterbatasan altruisme, munculnya keterbatasan disebabkan 

berbagai motivasi dalam melakukan perilaku prososial. Motivasi 

yang ada akan menjamin terjadinya perilaku prososial 

4) Interpersonal (karakteristik orang yang dibantu, kompatibilitas 

antara orang yang dibantu dan orang yang dibantu, pengaruh rasa 

kedekatan),  

5) Situasional (model, norma, penghargaan, tempat tinggal, dan 

kondisi sosial).  

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya atau 

kurangnya tingkah laku prososial, seperti kondisi sekitar, adanya orang 

lain, waktu, dan lainnya. Faktor luar seperti asertif, pengaruh emosi, 

self-esteem, religiusitas dan norma juga memiliki dampak terhadap 

tingkah laku prososial (Eisenberg, 2006; Hanana, 2018). Menurut 

Eisenberg & Mussen (1989)  beberapa faktor lain yang yang 

mempengaruhi tingkah laku prososial antara lain; biologi, budaya, 

individual, emosional, dan situasional (Hartanti & Sugiasih, 2019).  

B. Self esteem 
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1. Pengertian Self esteem 

Menurut Santrock (2012) Harga diri (self-esteem) adalah 

penilaian umum dari diri seseorang, juga dikenal sebagai citra diri atau 

harga diri.  Pendapat ini didukung oleh teori Coopersmith (1990) yang 

mengartikan bahwa self-esteem merupakan pengamatan diri yang 

sering kali dikaitkan dengan perasaan hormat pada diri sendiri, yang 

membangkitkan perilaku persetujuan atau penolakan, menunjukkan 

juga sejauh mana seseorang menganggap dirinya mampu dan penting 

(Rahmani et al., 2022). 

Self esteem menurut Rosenberg (1965) digambarkan sebagai 

penilaian diri positif atau negatif. Self esteem sebagai bentuk jenis 

kesadaran diri individu dan kemampuan untuk melihat diri sendiri 

secara keseluruhan dan mengevaluasi diri sendiri secara positif dan 

negatif. Menurut Tafarodi & Swann (2006) mendefinisikan self esteem 

sebagai perilaku individu secara keseluruhan menilai dirinya baik 

secara positif maupun negatif (narsisme) dan sebagai kepercayaan 

terhadap kemampuannya sendiri (kompetensi). Penilaian baik dan 

buruk orang lain mempengaruhi kepercayaan individu terhadap 

kemampuan mereka karena mereka melihat diri mereka sebagai objek 

sosial. Duy dan Yildiz (2017)  mendefinisikan self esteem sebagai 

sikap positif atau negatif terhadap diri sendiri. Ulasan positif 

digambarkan dengan perasaan bangga dan puas, sementara ulasan 
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negatif mengacu pada penilaian bahwa individu tidak berharga, 

cenderung pesimis, dan kurang percaya diri (Herlina & Izzati, 2021).  

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatas, diambil 

kesimpulan self esteem ialah sikap individu untuk mengevaluasi diri 

sendiri secara positif atau negatif, percaya diri dengan kemampuan 

sendiri dan berusaha mengendalikan diri untuk mendapatkan evaluasi 

positif dari orang lain. Perilaku individu yang mengevaluasi diri secara 

positif atau negatif, sebagai hasil umpan balik evaluasi lingkungan 

terhadapnya, disebut narsisme sedangkan kemampuan untuk 

mengendalikan dan percaya diri dalam kemampuan untuk menjauh 

dari efikasi diri. 

 

2. Dimensi Self-Esteem 

Tingkat dimensi self-esteem ialah kekuatan (power), keberartian 

(significance), kebajikan (virtue), dan kemampuan (competence) 

(Rahmani et al., 2022).  

Dimensi Self esteem menurut Tafarodi & Swann (2001) yaitu; 

1) self-liking, Self esteem bisa positif dan negatif. Self esteem 

didasarkan pada evaluasi sosial. Individu dapat mengevaluasi diri 

mereka sendiri secara positif jika lingkungan sosial memberikan 

umpan balik positif. Jika lingkungan sosial menunjukkan 

penerimaan dan self esteem self esteem akan tinggi. Umpan balik 

positif dari lingkungan membuat orang tersebut lebih berharga dan 
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percaya diri. Penilaian negatif terhadap diri sendiri disebabkan oleh 

umpan balik negatif dari lingkungan. Orang-orang yang sering 

menerima umpan balik negatif mencerminkan kesenjangan antara 

perilaku mereka dan nilai-nilai kehidupan yang didukung oleh 

masyarakat mereka. 

2) Self competence, Setiap orang harus berperilaku baik dan percaya 

pada kekuatan karakter mereka. Pengalaman pribadi seseorang 

memaksa seseorang untuk mencoba mengendalikan diri untuk 

mendapatkan evaluasi atau penghargaan positif dari orang lain. 

(Herlina & Izzati, 2021). 

Self esteem menurut Coopersmith (1990) terdiri dari empat 

dimensi yaitu: 

1) Keberhasilan (Successes), Masing-masing individu memiliki 

pencapaian tingkat tinggi dengan level dan tugas yang berbeda. 

Pemahaman yang berbeda tentang kesuksesan disebabkan oleh 

faktor pribadi dalam persepsi mereka tentang kesuksesan, tetapi 

mereka juga dipengaruhi oleh kondisi budaya yang menghargai 

bentuk-bentuk kesuksesan tertentu. Dalam beberapa situasi 

sosial, orang dapat menggambarkan kesuksesan dengan lebih 

baik dalam hal menghormati kekuasaan dan kebebasan dan 

kemerdekaan. Ada empat jenis pengalaman berbeda yang 

mendefinisikan kesuksesan. Masing-masing faktor tersebut 

memberikan kriteria untuk menentukan keberhasilan yaitu 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

31 
 

 
 

bidang kekuatan, bidang kepentingan, bidang kompetensi dan 

bidang kebajikan. 

2) Nilai-nilai setiap orang berbeda karena mereka sangat 

mementingkan pencapaian kesuksesan di bidang pengalaman 

mereka. Perbedaan tersebut merupakan fungsi dari nilai-nilai 

yang diinternalisasi melalui orang tua dan orang-orang penting 

lainnya. Faktor-faktor seperti rasa hormat dan penerimaan orang 

tua dapat memperkuat penerimaan terhadap nilai-nilai tersebut.  

Pembentukan nilai yang realistis dan stabil dipengaruhi oleh 

kondisi yang mempengaruhi pembentukan self esteem. 

3) Harapan dan tujuan, atau bisa disebut aspirasi. Menurut 

Coopersmith (1990) self esteem mencakup perbandingan antara 

kapasitas aktual dan kinerja dengan aspirasi dan standar pribadi. 

Ketika kriteria tersebut terpenuhi, seseorang menyimpulkan 

bahwa orang yang bernilai, terutama di bidang perilaku yang 

layak. Terdapat perbedaan yang terlihat antara tujuan yang terikat 

secara sosial dan tujuan yang dinyatakan sendiri yang ditetapkan. 

Orang dengan self esteem yang berbeda tidak memiliki tujuan 

publik yang berbeda, tetapi cita-cita pribadi yang berbeda. 

Individu dengan self esteem tinggi memiliki tujuan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki self esteem 

lebih rendah.  
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4) Pertahanan (defenses), kesanggupan menghilangkan rangsangan 

cemas, menjaga ketenangan, dan menilai diri sendiri maupun 

perilaku secara efektif. Menurut Coopersmith (1990), sumber 

evaluasi diri yang positif berasal dari beberapa pengalaman, 

sementara yang lain mengarah pada evaluasi diri yang negatif. 

Realitas ini sulit di amati maupun di ukur dari tipe individu, 

karena praktik adalah tolak ukur penilaian setiap individu, dan 

interpretasinya tidak selalu sama. Interpretasi bermacam-macam 

tergantung karakteristik individu dan tujuan maupun harapan 

mereka dalam mengatasi situasi depresi dan ambigu. (Hanana, 

2018). 

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self-Esteem 

Menurut Lubis (2009), self esteem dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti: 

1) Jenis kelamin, adanya hubungan erat antara jenis kelamin (laki-laki 

dengan perempuan) dan self esteem misalnya perempuan selalu 

menilai dirinya lebih rendah dari pada laki-laki. 

2) Sosial ekonomi, status sosial ekonomi seseorang dapat 

mempengaruhi tingkat self esteem. 

3) Usia, self esteem seseorang berubah sesuai dengan perkembangan 

usianya 
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4) Lingkungan keluarga, orang tua yang mempermalukan, 

menjatuhkan hukuman dan larangan, seringkali membuat anak-

anak merasa tidak dihargai tanpa alasan yang dapat diterima dan 

dibenarkan 

5) Kondisi fisik, kondisi fisik bahwa orang yang lebih rendah dari 

orang lain dalam bentuk fisik dan kekuatan fisik lebih cenderung 

memiliki self esteem yang rendah. 

6) Psikologis, psikologis individu membantu dalam pembentukan self 

esteem. Keadaan pikiran yang mengarah pada keberhasilan dan 

kegagalan. Sukses berarti hal yang berbeda bagi orang yang 

berbeda, tetapi masih mempengaruhi self esteem. 

7) Lingkungan sosial, pembentukan self esteem berasal dari interaksi 

individu dengan sekitarnya, penerimaan, rasa hormat, dan 

perlakuan orang lain terhadap individu. Pengalaman bersosialisasi 

dan berinteraksi akan memberikan gambaran baik secara fisik 

maupun mental melalui sikap dan tanggapan orang lain 

terhadapnya. pengalaman sukses, persahabatan, dan kedewasaan 

akan meningkatkan self esteem. Sebaliknya, kehilangan kasih 

sayang, dijauhi oleh teman akan menurunkan self esteem. 

 

C. Bersyukur 

a. Pengertian bersyukur 
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Seligman (2005) mengungkapkan bahwa bersyukur adalah salah 

satu studi psikologis positif, yang berarti berterima kasih atas hadiah 

yang diberikan. Emmon mendefinisikan bersyukur adalah respons 

positif, tercermin dari penerimaan sesuatu yang diberikan orang lain 

atau menerima pengalaman yang sedang terjadi dan mampu 

mengambil manfaat dan kebijaksanaan dari pengalaman itu (Akmal & 

Masyhuri, 2018). 

Secara konseptual, bersyukur terdiri dari keadaan dan sifat. 

Bersyukur secara keadaan adalah rasa terimakasih, kekaguman 

subjektif, dan penghargaan atas penerimaan. bersyukur secara sifat 

adalah kecenderungan memiliki perasaan syukur dalam hidup 

seseorang, meskipun kecenderungan ini mungkin tidak selalu terjadi, 

individu dengan kecenderungan ini lebih cenderung bersyukur dalam 

situasi tertentu. Bersyukur menjadikan seseorang memiliki pandangan 

yang lebih positif dan perspektif yang lebih luas tentang kehidupan 

(Listiyandini et al., 2015). 

Pandangan bersyukur menurut Westermack (Emmons & 

McCullough, 2004), ialah salah satu emosi moral berupa keinginan 

membalas kebaikan orang yang telah menolong atau membantu 

(Rachmadi et al., 2019).  

Bersyukur merupakan motivator dari perilaku altruistik, sebab 

ditandai dengan hadiah untuk sesuatu yang diberikan orang lain dan 

menghasilkan respon yang sesuai pula. Bersyukur merupakan bentuk 
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emosi atas perasaan bahagia karena mendapatkan sesuatu, terutama 

sesuatu yang di inginkan (Emmons, 2004). 

Kebersyukuran diartikan sebagai kecenderungan untuk sadar 

akan kebaikan orang lain merupakan pengalaman positif dan apa yang 

dimiliki individu ditanggapi dengan perasaan syukur (Eriyanda & 

Khairani, 2017).  

Menurut imam al-Ghazali dalam Tazkiyatun Nafs (1998) adalah 

menyadari bahwa nikmat yang diterima berasal dari Allah, bergembira 

atas nikmat yang didapat dan menggunakan nikmat yang baik untu 

tujuan amal yang diridhai Allah SWT. Pengertian bersyukur dari Ibnu 

Qayyim al Jauziyah dalam Madarijus Salikin (1999) adalah bersyukur 

kepada Allah dengan hati, lisan, dan anggota tubuh kepada Allah. 

Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Minhajul Qashidin (2009), 

bersyukur terdiri dari menolong dan berbagi dengan sesama, 

menunjukkan nikmat yang diperoleh dengan memuji Allah, dan 

menggunakan nikmat tersebut untuk menaati Allah dan tidak menaati-

Nya. 

Berdasarkan pengertian di atas, bersyukur adalah bentuk emosi 

atau perasaan terimakasih atas respon penerimaan suatu hal yang 

dikembangkan menjadi sikap, tindakan, kebiasaan, kepribadian dan 

sampai mempengaruhi seseorang menanggapi suatu situasi. 

 

b. Dimensi bersyukur 
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Menurut McCullough (2002) dimensi bersyukur terdiri dari 

empat unsur; 

1) Intensity, individu sangat bersyukur saat mengalami kejadian yang 

positif 

2) Frequency, individu yang bersyukur cenderung memiliki banyak 

perasaan bersyukur pada setiap harinya hingga mampu mendorong 

dan mendukung untuk melakukan tindakan kebaikan, sederhana 

dan kesopanan 

3) Span, rasa syukur individu pada kondisi yang berbeda-beda seperti 

bersyukur atas keluarga, kesehatan, pekerjaan, dll. 

4) Density, rasa syukur individu terhadap lebih banyak orang 

Menurut Fitzgerald (1998) dan Watkins (2003) menjabarkan tiga 

bagian bersyukur, yaitu:  

1) Memiliki rasa apresiasi pada orang lain atau Tuhan dan kehidupan. 

Komponen ini berasal dari komponen pertama Fitzgerald (1998), 

yaitu perasaan hangat atas penghargaan terhadap seseorang atau 

sesuatu, dan Watkins (2003) menjelaskan karakteristik orang yang 

bersyukur kedua dan ketiga, yaitu menghargai kontribusi orang 

lain terhadap kesejahteraan mereka dan kecenderungan untuk 

menghargai kesukaan sederhana. 

2) Perasaan positif terhadap kehidupan yang dimiliki, berasal dari 

karakteristik bersyukur menurut Watkins dkk (2003), yaitu tidak 

merasa kekurangan dalam hidupnya, atau dengan kata lain ia 
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memiliki rasa berkelimpahan. Seseorang yang merasa tidak mampu 

merasakan emosi positif di dalam. Ia merasa puas dengan apa yang 

dimilikinya dan puas dengan hidupnya. 

3) Kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku positif sebagai 

ekspresi perasaan dan penghargaan yang positif. Komponen syukur 

yang pertama dan kedua menurut Fitzgerald (1998), yaitu niat baik 

dan kecenderungan untuk bertindak berdasarkan penghargaan dan 

keinginan baik mereka terhadap seseorang atau sesuatu, berkaitan 

dengan karakteristik terakhir dari individu yang bersyukur menurut 

Watkins dkk (2003), berkaitan dengan karakteristik terakhir dari 

individu yang bersyukur yaitu pentingnya kesadaran, 

mengungkapkan rasa syukur. Ketiga, hal ini menunjukkan bahwa 

rasa syukur tidak hanya tentang menghargai apa yang telah 

diterima, tetapi juga tentang mengungkapkan penghargaan dan 

perasaan seseorang, yang dapat diungkapkan melalui tindakan atau 

harapan baik. 

Menurut al-Ghazali (1998), aspek bersyukur terdiri dari;  

1) Ilmu pengetahuan, mengetahui rahmat yang diterima, mengetahui 

fungsi atau tujuan karunia yang diberikan, mengetahui bahwa 

Allah yang memberi kasih karunia dan sadar akan semua nikmat 

merupakan pemberian Allah. 
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2) Spiritual, bersyukur kepada Allah atas nikmat yang diberikan, 

bukan hanya merasa gembira saja dengan nikmat tersebut tapi juga 

dibarengi dengan sikap tunduk dan tawadhu.  

3) Amal perbuatan: (1) hati, apapun yang dilakukan dengan hati, niat 

baik, dan menyembunyikan niat dari keramaian atau orang banyak. 

(2) lisan, menunjukkan perasaan syukur kepada Allah melalui 

ucapan dengan memuji-Nya. (3) anggota badan, menggunakan 

kenikmatan yang Allah berikan sebagai perantara ketaatan dan 

tidak menggunakan sebagai perantara untuk bermaksiat. 

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah (1999) aspek bersyukur terdiri dari;  

1) Ketaatan kepada Allah (pemberi nikmat)  

2) Mencintai pemberi nikmat   

3) Pengakuan atas nikmat Allah 

4) Memuji Allah atas nikmat yang didapatkan 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi bersyukur 

Bersyukur dapat dipengaruhi oleh beberapa hal: 

1) Bersyukur membutuhkan pandangan hidup yang luas. Rasa 

syukur dapat muncul saat seseorang mengakui kehilangan pada 

mereka sendiri (Peterson dan Seligman, 2004). 

2) Pemikiran negatif untuk mencegah orang bersyukur. 

3) Sikap sombong dapat menghambat bersyukur, karena individu 

berprasangka memiliki kekuasaan atas segala sesuatu yang terjadi.  
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Menurut Wood et al (2008) bersyukur berhubungan dengan 

rasa menghargai karena telah menerima kebaikan dari orang lain. 

Emmons (2007) mengidentifikasi tiga unsur bersyukur:  

1) Perasaan syukur untuk sesuatu atau seseorang, termasuk cinta atau 

kasih sayang  

2) Rasa syukur bentuk emosi moral yang memancing perhatian orang 

lain dan mendukung ikatan sosial yang kooperatif.  

3) Perasaan atau niat yang baik, hal ini sering disebut motif moral. 

Yaitu, apresiasi yang mendorong tindakan timbal balik pada orang 

lain atau hal-hal lain yang membantu seseorang. 

D. Hubungan antar Variabel 

a. Hubungan antara Self esteem dengan Perilaku Prososial 

Perilaku  prososial  merupakan  perbuatan membantu orang 

lain sepenuh hati tanpa berharap imbalan dari orang yang menolong 

(Hanum Sinamo et al., 2020). Self esteem berpengaruh terhadap 

perilaku prososial karena menjadi faktor penentu keberhasilan 

seseorang dalam berinteraksi dengan sosial. Self esteem berhubungan 

dengan individu melakukan penilaian dalam dirinya sendiri yang 

diungkapkan dengan perilaku setuju atau tidak setuju atau tingkat 

individu yakin bahwa dirinya penting dan mampu menempatkan 

dirinya dalam kehidupan bermasyarakat (Rahmani et al., 2022). 

Tingginya self esteem menjadikan individu merasa superioritas hingga 
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mampu memprioritaskan agresivitas agar terhindar dari perilaku 

antisosial (Wahyuni et al., 2018). Individu dengan tingkat self esteem 

tinggi mampu berfikir dan bersikap  positif  terhadap  orang  lain,  

komunitas,  atau  institusi. Mampu mengambil keputusan dengan cepat 

dan yakin dengan keputusan yang di ambil (Dharma et al., 2020).  

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji terkait self 

esteem yang mempengaruhi tingkah laku prososial. Menurut Rahmani 

et al., (2022) melalui penelitiannya mendapat hasil tentang self esteem 

yang memiliki pengaruh terhadap perilaku prososial. Penelitian 

Wahyuni et al., (2018) juga mendapatkan hasil bahwa variabel self 

esteem (X) signifikan dan berpengaruh positif terhadap tingkah laku 

prososial. Self  esteem memiliki  pengaruh  terhadap  perilaku  

prososial  siswa yang dapat diterima dan terbukti benar. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut tingginya self esteem, maka tingkah laku 

prososial juga akan semakin tinggi, begitupun sebaliknya. Rendahnya 

self esteem, maka semakin rendah tingkah laku prososial 

(Luqiatunadzar & Yusuf, 2016). 

 

b. Hubungan antara Beryukur dengan Perilaku Prososial 

Bersyukur merupakan faktor lain yang mempengaruhi tingkah 

laku prososial. bersyukur merupakan emosi yang sering di alami 

semua individu secara umum yang ditandai dengan kecenderungan 

individu melihat kehidupan dirinya berharga (Anggie Pitaloka & 
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Ediati, 2015). Individu yang selalu bersyukur mampu menumbuhkan 

energi positif yang menjadi harapan dalam terwujudwa kebahagiaan 

dalam kehidupan, bahkan semua individu menginginkan atau bercita-

cita memiliki kehidupan yang bahagia dalam hidupnya (Prabowo & 

Laksmiwati, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Andalis, 2021) 

pada pelaku UMKM menunjukkan bahwa Sumbangan efektif 

bersyukur terhadap perilaku prososial adalah R2=0,649 atau 64,9%, 

sisanya 35,1% ditentukan oleh faktor-faktor yang tidak diteliti oleh  

peneliti. 

Penelitian oleh Husna & Fahmi (2019) terhadap mahasiswa 

perpustakaan di UIN Imam Bonjol Padang yang diikuti oleh 358 

mahasiswa, digunakan 189 mahasiswa sebagai survey. Hasil korelasi 

sampel acak stratifikasi proporsional menunjukkan hubungan positif 

antara keragaman dan perilaku prososial. Nilai koefisien korelasi 

positif sebesar 0,486. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 56,6% 

siswa menunjukkan tingkat rasa syukur yang tinggi dan 52,4% siswa 

menunjukkan tingkat perilaku prososial yang tinggi.  

 

c. Hubungan Self esteem dan Bersyukur dengan Perilaku Prososial 

Self esteem ialah salah satu faktor internal yang berpengaruh 

terhada tingkah laku prososial (Hanana, 2018). Individu dengan self 

esteem tinggi akan mudah berinteraksi sosial dengan baik dan mampu 

untuk menempatkan diri dengan orang lain, condong untuk bahagia, 
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berhasil, dan mampu beradaptasi sehingga cenderung berperilaku 

prososial (Rahmani et al., 2022; Triningtyas & Ariswanti, 2016).  

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tingkah laku prososial 

menurut Caprara et al. (2005) salah satunya adalah bersyukur, yang 

mana kualitas dan kondisi bersyukur selalu membawa kebaikan bagi 

semua yang mempraktikkannya, dianggap sebagai karunia tertinggi 

Tuhan bagi semua manusia, dan sangat penting untuk memastikan 

bahwa hidup selalu lebih baik. layak.  

Menurut Fitzgerald (1998) kebersyukuran merupakan emosi 

atau perasaan yang mencakup tiga bagian yaitu perasaan menghargai 

sesuatu atau seseorang, niat baik yang tertuju kepada orang lain, dan 

condong untuk bertindak positif. salah satu aspek kebersyukuran 

adalah perasaan positif terhadap kehidupan yang dimilikinya. Saat 

seseorang memiliki perasaan positif, seseorang tersebut akan memiliki 

suasana hati yang baik, misalnya ketika orang lainnya sedang 

membutuhkan pertolongan, individu tersebut akan sukarela untuk 

menolongnya. Menolong inilah merupakan salah satu bentuk dari 

tingkah laku prososial. 

E. Kerangka Teoritik 

Perilaku prososial yaitu tingkah laku untuk mengubah kondisi fisik 

atau psikologis secara mental maupun psikologis orang yang ditolong (Aulia 

Rachman & H. Fuad Nashori, 2016).  Perilaku prososial merupakan perilaku 

yang menguntungkan orang lain dibanding diri sendiri, seperti berbagi, 
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menghibur atau menolong orang lain atau bahkan memuji perilaku atau 

prestasi mereka hingga membuat orang lain senang disebut perilaku prososial 

(Fiky Tartila & Aulia, 2021). Rendahnya perilaku prososial cenderung 

menunjukkan tanggung jawab sosial yang rendah, menampilkan sikap agresi 

yang tinggi dan kecenderungan menyakiti orang lain. Saat ini perilaku 

prososial mengalami penurunan dengan banyaknya manusia yang cenderung 

mengembangkan sikap individualism (Hartanti & Sugiasih, 2019). Dalam 

kehidupan sehari-hari manusia sebagai mahluk sosial, perilaku prososial 

menjadi masalah yang penting (Noya, 2019). 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perilaku prososial di 

antaranya: Personal Values dan Norms, Empathy, Self-Gain dan bersyukur 

(Andalis, 2021), emosi, asertif, religiusitas, self-esteem juga mempengaruhi 

perilaku prososial (Eisenberg, 2006; Hanana, 2018). Dimensi perilaku 

prososial dari Carlo & Randall (2002) meliputi; Altruism, memberikan 

bantuan kepada orang lain karena peduli pada kebutuhan dan kesejahteraan 

orang lain, Compliant, memberi pertolongan baik secara lisan maupun tertulis 

untuk orang lain. Emotional, memberikan bantuan didasari oleh pengaruh 

emosi terhadap kejadian. Anonymous, memberikan bantuan tanpa identitas 

(orang yang di bantu tidak mengetahui siapa yang membantu), Dire, 

memberikan bantuan saat situasi darurat, Public, memberikan bantuan di 

hadapan orang banyak untuk meningkatkan self esteem dan mendapatkan 

pengakuan (Zai, 2021). 
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Pondok pesantren berperan dan memiliki tujuan dalam masyarakat 

sebagai lembaga pendidikan. Menurut Ma'shum (1995), pesantren memiliki 

tiga fungsi: religius (diniyyah), sosial (ijtimaiyah), dan pendidikan 

(tarbawiyyah). Santri memiliki rasa kekeluargaan yang kuat sehingga 

hubungan yang menghasilkan pengakuan hak milik individu dalam praktiknya 

akan menjadi milik umum. Misalnya sandal yang dipakai secara bebas, 

barang-barang lain, jika tidak digunakan, akan dipinjamkan ketika diminta 

(Ghofur, 2007; Sabiq, 2012). Hal ini menunjukkan kesadaran sosial santri 

yang kuat. Santri saat ini mengalami penurunan perilaku prososial akibat 

terjebak dalam arus modernisasi, yang seharusnya menjadi tantangan bagi 

santri di pesantren. Terutama santri di pondok pesantren modern seperti 

pondok pesantren mahasiswa yang mana diperbolehkan membawa handphone 

maupun laptop untuk menunjang keperluan kuliah, dari hal tersebut 

memudahkan arus modernisasi masuk pada santri. 

Menurut observasi peneliti di beberapa pondok mahasiswa di 

Surabaya, terjadi fenomena di mana banyak santri yang kurang peduli dengan 

situasi sekitar. Santri hanya menawarkan bantuan ketika hadiah atau timbal 

balik ditawarkan. Kurangnya antusias dan kerjasama dari santri juga terjadi 

ketika ada kegiatan-kegiatan pondok bahkan kegiatan taklim setiap-harinya. 

Menurunnya perilaku prososial juga terjadi ketika berinteraksi dengan yang 

lainnya, sesekali santri lebih asik memegang smartphonnya masing-masing 

dan terlihat menghiraukan lawan bicaranya. Lebih asyik dengan media 

sosialnya dari pada saling interaksi dengan teman sekamarnya (berdasarkan 
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wawancara dari beberapa santri, 7 Desember 2022). Fenomena tersebut 

didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan observasi di pondok 

pesantren Babun Najah yang mana pada beberapa santri masih mementingkan 

diri pribadi, enggan menolong sesama santri yang kesulitan bahkan tidak 

pernah sungguh-sungguh dalam menolong. (Mahmuliana et al., 2017). 

Self esteem merupakan salah satu faktor internal yang berpengaruh 

pada meningkatnya perilaku prososial (Wahyuni et al., 2018). Menurut 

Santrock (2012) self esteem merupakan penilian secara umum tentang diri 

seperti penghargaan diri atau kesan terhadap diri sendiri. Hal ini didukung 

teori Coopersmith (1990) mendefinisikan self esteem menjadi komponen 

konsep diri yang menyangkut unsur evaluasi diri sendiri (Rahmani et al., 

2022). Konsep diri termasuk dalam kepribadian yang terpenting. Konsep diri 

ialah kerangka kognitif yang mengontrol diri dan memperoses informasi yang 

sesuai dengan diri (Hanum Sinamo et al., 2020). Individu yang mempunyai 

kekuatan untuk mengatur dan mengontrol dirinya sendiri atau bahkan orang 

lain dalam waktu tertentu dapat berpengaruh terhadap perilakunya seperti 

berperilaku jujur, dapat bekerjasama, dan mampu menyelesaikan tanggung 

jawab yang diberikan kepada dirinya. Pentingnya seseorang ditunjukkan 

dengan perhatian, cinta dan ekspresi cinta yang diterima orang tersebut. Dapat 

disimpulkan bahwa memiliki self esteem yang baik memungkinkan seseorang 

untuk menemukan posisi dalam hidup dan beradaptasi untuk menunjukkan 

tingkah laku prososial. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

46 
 

 
 

Faktor lain yang berperan dalam perilaku prososial adalah bersyukur. 

Emmons & McCullough (2003) menemukan bahwa orang yang bersyukur 

tidak hanya menunjukkan keadaan pikiran yang positif (misalnya, antusias, 

pekerja keras, dan energik), tetapi juga lebih murah hati, peduli, dan 

membantu orang lain (Kurnianita, 2018). Orang yang bersyukur memiliki 

getaran positif dan memotivasi individu untuk berperilaku prososial terhadap 

mereka yang membantu mereka. Jauh di lubuk hati, bersyukur adalah emosi 

prososial.  

Dengan demikian variabel bebas penelitian ini ialah Self esteem dan 

Bersyukur, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini ialah Perilaku 

Prososial. Berikut gambaran bagan visual penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan pemaparan kajian teoritik tersebut, peneliti mengajukan 

hipotesis pada penelitian sebagai    berikut: 

1. Adanya hubungan antara self-esteem dengan perilaku prososial. 

2. Adanya hubungan antara bersyukur dengan perilaku prososial 

Self esteem 

Bersyukur 

Perilaku Prososial 

 Gambar 2.  1 Bagan Visual Hubungan Self Esteem dan Bersyukur dengan 

Perilaku Prososial 
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3. Adanya hubungan antara self-esteem dan bersyukur dengan perilaku 

prososial. 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

48 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini memakai metodologi kuantitatif dengan pendekatan 

korelasi. Menurut Cresswell (2014) penggunaan penelitian kuantitatif 

untuk menguji teori menggunakan instrumen. Data yang diperoleh berupa 

nilai numerik yang nantinya dapat dievaluasi dengan menggunakan 

metode statistik. Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa besar 

variasi dalam satu variabel terkait dengan satu atau lebih variasi pada 

variabel lain berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2010). Tujuannya 

adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dua atau lebih 

variabel (Cresswell, 2014). Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian ini, 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteen dan 

bersyukur dengan perilaku prososial pada santri. 

 

B. Identifikasi Variabel 

Variabel-variabel yang terdapat di penelitian ini adalah: 

a. Variabel independet/bebas (X1): Self esteem  

b. Variabel independent/bebas (X2): Bersyukur  

c. Variabel dependent/terikat (Y): Perilaku Prososial  

C. Definisi Operasional 

a. Perilaku Prososial 
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Perilaku prososial adalah suatu sikap yang memberikan 

manfaat dan keuntungan bagi orang lain tanpa mengharapkan balasan. 

Dimensi-dimensi yang dapat mengukur perilaku prososial salah 

satunya dikemukakan oleh Carlo & Randall antara lain altruism, 

compliant, emotional, anonymous, dire dan public 

b. Self esteem 

Self esteem adalah sikap individu mengenai dirinya yang 

meliputi kepuasan dalam diri hingga dapat memahami dan 

menghormati diri sendiri. Dengan dimensi-dimensi yang dapat 

mengukur self esteem seperti menurut Rosenberg yaitu self competence 

dan self liking. 

c. Bersyukur 

Bersyukur adalah perasaan berterima kasih kepada Allah SWT 

atas pemberian, baik dalam hati, maupun dalam perkataan dan 

perbuatan. Aspek-aspek yang dapat mengukur syukur seperti yang 

dikembangkan dan disarikan oleh Watkins dan Fitzgerald yaitu sense 

of appreciation/perasaan menghargai (SA), perasaan positif mengenai 

kehidupan, dan ekspresi bersyukur. 

 

D. Populasi, Sampel, dan Taknik Sampling 

1. Populasi  

Populasi menurut Sugiyono (2017) adalah sekelompok objek 

maupun subjek dengan sifat spesifik yang diidentifikasi oleh peneliti. 
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Populasi adalah sekelompok subjek yang hasil penelitiannya 

digeneralisasi  (Azwar, 2010). Pengambilan populasi dalam penelitian 

yang dilakukan ini adalah Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Jihad Surabaya. Jumlah populasi santri yang ada ialah 516 santri. 

Beberapa kriteria secara menyeluruh dari populasi penelitian ini 

adalah: 

1. Santri Pondok pesantren Mahasiswa Al-Jihad surabaya (mukim 

maupun tidak) 

2. Masih menjadi mahasiswa aktiv dikampus wilayah surabaya 

(bukan yang sudah bekerja) 

3. Berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan 

4. Bersedia menjadi responden 

Peneliti memandang pondok pesantren ini signifikan dengan 

maksud penelitian. Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan hal-hal 

lain, seperti skill dan waktu, agar penelitian ini dapat bekerja dengan 

baik.  

2. Taknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2008) teknik sampling adalah teknik yang 

digunakan untuk menentukan sampel yang dapat mewakili populasi 

dalam suatu penelitian. penelitian ini menggunakan purposive 

sampling sebagai model sampling karena sejalan dengan tujuan 

penelitian kuantitatif dan tidak generalisasi. Teknik pengambilan 
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sampel digunakan untuk memilih sampel yang dapat mewakili 

populasi dalam suatu penelitian. 

3. Sampel 

Peneliti mengambil sig. eror 5% didapati jumlah 205 sampel dari 

tabel isaac & Michael. Karakteristik yang digunanakan dalam sampel 

penelitian ini yaitu: 

1. Santri mukim Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad, alasan 

menggunakan santri mukim karena bertempat tinggal atau bermukim 

di pondok dan mengikuti seluruh peraturan yang terdapat di pondok 

dan dalam pesantren seharusnya merupakan tempat yang dapat 

meningkatkan perilaku prososial dengan hidup bersama yang 

mengharuskan untuk saling peduli dan berbagi, namun karena arus 

modernitas dan hedonis, lambat laun etika yang dimiliki santri mulai 

pudar yang dampaknya menjadikan perilaku prososial santri menjadi 

menurun (Hanana, 2018). 

2. Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, alasan mahasiswa UIN 

Sunan Ampel Surabaya karena sebagai mahasiswa diperguruan 

negeri islam yang ditanamkan nilai islami dari semester satu dan dua 

melalui program ma’had maupun mata kuliah islam seharusnya 

paham dan mampu mencerminkan dalam perilaku positif seperti 

mudah membantu orang lain yang termasuk dalam perilaku 

prososial. 

3. berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 
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4. bersedia menjadi responden.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adlah alat untuk mengukur fenomena sosial 

dan alam yang diamati dan mengumpulkan informasi. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert dengan dua jenis pertanyaan (Favorable & 

Unfavorable). 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

Pilihan Alternatif 
Nilai 

Favorable Unfavotable 

SS Sangat Sesuai 4 1 

S Sesuai 3 2 

TS Tidak Sesuai 2 3 

STS Sangat Tidak Sesuai 1 4 

 

1. Perilaku Prososial 

a. Definisi Operasional 

Perilaku prososial adalah suatu sikap yang memberikan 

manfaat dan keuntungan bagi orang lain tanpa mengharapkan 

balasan apapun. 

b. Instrumen Perilaku Prososial 

Skala perilaku prososial ini menggunakan skala pengembangan 

dari Carlo dan Randal dengan menggunakan pengukuran aspek 

altruism, compliant, emotional, anonymous, dire dan public. 

Pengambilan data dilakukan menggunakan skala likert dengan 

alternatif jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju) 
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dan STS (sangat tidak setuju). Untuk item positif (favourable) skor 

atau nilai respon SS adalah 4, S adalah 3, TS adalah 2 dan STS 

adalah 1. Dalam hal ini skor negatif (unfavourable) memiliki nilai 

kebalikan dari item positif (favourable). 

Tabel 3. 2 Blue Print Skala Perilaku Prososial 

No. Aspek 
Aitem 

Total  
F UF 

1.  Altruism 1 6 2 

2.  Compliant  2, 14 7, 15 4 

3.  Emotional 5 9 2 

4.  Anonymous 4 8 2 

5.  Dire  10 12 2 

6.  Public 3, 13 9 3 

Total 8 7 15 

 

c. Validitas dan reliabilitas  

1) Validitas 

Uji validitas dilakukan mengukur ketepatan dan 

keefektifan alat ukur yang digunakan. Alat yang dikatakan 

memenuhi syarat adalah alat ukur yang memberikan informasi 

yang valid atau dapat digunakan untuk mengukur jarak 

pengukuran. Jika total nilai korelasi yang disesuaikan untuk 

setiap item  > 0,3 maka pernyataan untuk item tersebut 

dianggap valid (Sugiyono, 2004; Riskawati, 2013)  

 Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Skala Perilaku Prososial 

No. Aitem 
Corrected Item-

Total Correlation 

Perbandingan R 

Tabel 
Hasil 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

54 
 

 
 

Aitem 1 .465 0,3 Valid 

Aitem 2 .364 0,3 Valid 

Aitem 3 .321 0,3 Valid  

Aitem 4 .172 0,3 Unvalid 

Aitem 5 .369 0,3 Valid 

Aitem 6 .559 0,3 Valid 

Aitem 7 .090 0,3 Unvalid 

Aitem 8 .360 0,3 Valid 

Aitem 9 .468 0,3 Valid 

Aitem 10 .356 0,3 Valid 

Aitem 11 .368 0,3 Valid 

Aitem 12 .165 0,3 Unvalid 

Aitem 13 .468 0,3 Valid 

Aitem 14 .265 0,3 Unvalid  

Aitem 15 .150 0,3 Unvalid  

 

Berdasarkan tabel 3. 3 pada hasil uji validitas skala 

Perilaku Prososial tersebut bisa di amati bahwa aitem nomor 4, 

7, 12, 14 dan 15 tidak bisa dikatakan valid dikarenakan kriteria 

dari nilai koefisien <0,3. 

Tabel 3. 4 Bluprint Skala Perilaku Prososial Setelah Uji 

Validitas 

No. Aspek 
Aitem 

Total  
F UF 

1.  Altruism 1 6 2 

2.  Compliant  2 - 1 

3.  Emotional 5 9 2 

4.  Anonymous - 8 1 

5.  Dire  10 - 1 

6.  Public 3, 13 9 3 

Total 6 5 10 

 

2) Reliabilitas 

Setelah uji validitas, dilakukaan uji reliabilitas. Uji ini 

berfungsi untuk menentukan seberapa handal hasil pengukuran 
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dengan mengukur konsistensi skor yang diterima orang yang 

sama pada berbagai kesempatan (Riskawati, 2013). Jika 

diperoleh hasil yang relatif stabil, alat ukur itu dinyatakan 

reliable (handal). Sedangkan jika alat ukur dipakai lagi dan 

diperoleh hasil yang tidak stabil dibandingkan sebelumnya maka 

alat ukur itu dinyatakan tidak reliable. Data reliable diperoleh 

cronbach alpha>0,60 yang mana kuisioner tersebut dianggap 

reliable (Ghozali, 2013; Purba & Ramadhani, 2021) 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas Skala Perilaku Prososial 

Cronbach's alpha Jumlah 

.752 10 

 

Berdasarkan tabel 3.5 pada hasil uji reliabilitas di tersebut, 

Cronbach's alpha bernilai sebesar 0,752 artinya nilai tersebut 

lebih besar dari 0,6 sehingga instrumen skala perilaku prososial 

dalam penelitian ini tergolong reliabel. 

2. Self esteem  

a. Definisi Operasional 

Self esteem adalah sikap individu mengenai dirinya yang 

meliputi kepuasan dalam diri hingga dapat memahami dan 

menghormati diri sendiri. 

b. Instrumen Penelitian 

c. Skala Self esteem (harga diri) yang digunakan dalam penelitian ini 

didasarkan pada Rosenberg Self-Esteem Scale (SES). Ukuran harga 
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diri Rosenberg memiliki dua dimensi: kompetensi diri dan harga 

diri. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan skala likert 

dengan alternatif jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak 

setuju) dan STS (sangat tidak setuju). Untuk item positif skor atau 

nilai respon SS adalah 4, S adalah 3, TS adalah 2 dan STS adalah 1. 

Dalam hal ini skor negatif memiliki nilai kebalikan dari item 

positif.  

Tabel 3. 6 Blue Print Skala Self esteem 

No. Aspek  
Nomor 

Total  
F UF 

1.  Self 

Competence 

 6, 10, 11 7, 8, 9 6 

2.  Self Liking  2, 4, 13, 14  1, 3, 5 12, 25 9 

Total  7 8 15 

 

d. Validitas dan Reliabilitas 

1) Validitas  

Uji validitas dilakukan mengukur ketepatan dan 

keefektifan alat ukur yang digunakan. Alat yang dikatakan 

memenuhi syarat adalah alat ukur yang memberikan informasi 

yang valid atau dapat digunakan untuk mengukur jarak 

pengukuran. Jika total nilai korelasi yang disesuaikan untuk 

setiap item  > 0,3 maka pernyataan untuk item tersebut dianggap 

valid (Sugiyono, 2004; Riskawati, 2013)  
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Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Skala Self Esteem 

No. Aitem 
Corrected Item-

Total Correlation 

Perbandingan R 

Tabel 
Hasil 

Aitem 1 .636 0,3 Valid 

Aitem 2 .516 0,3 Valid 

Aitem 3 -.092 0,3 Unvalid  

Aitem 4 .419 0,3 Valid  

Aitem 5 .514 0,3 Valid 

Aitem 6 .533 0,3 Valid 

Aitem 7 .456 0,3 Valid  

Aitem 8 .655 0,3 Valid 

Aitem 9 .605 0,3 Valid 

Aitem 10 .685 0,3 Valid 

Berdasarkan tabel 3. 7 pada hasil uji validitas skala self 

esteem(harga diri) tersebut dapat dilihat pada aitem nomor 3 

tidak bisa dikatakan valid dikarenakan kriteria dari  nilai 

koefisien < 0,3. 

 

Tabel 3. 8 Blue Print Skala Self esteem Setelah Uji Validitas 

No. Aspek  
Nomor 

Total  
F UF 

1.  Self 

Competence 

 6, 9, 10 7, 8 5 

2.  Self Liking  2, 4 1, 3, 5 5 

Total  5 5 10 

 

2) Reliabilitas 

Setelah uji validitas dilakukan uji reliabilitas. Uji ini 

berfungsi untuk menentukan seberapa handal hasil pengukuran 

dengan mengukur konsistensi skor yang diterima orang yang 

sama pada berbagai kesempatan (Riskawati, 2013). Jika 
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diperoleh hasil yang relatif stabil, alat ukur itu dinyatakan 

reliable (handal). Sedangkan jika alat ukur dipakai lagi dan 

diperoleh hasil yang tidak stabil dibandingkan sebelumnya maka 

alat ukur itu dinyatakan tidak reliable. Data reliable diperoleh 

nilai cronbach alpha > 0,60 sehingga kuisioner tersebut 

dianggap reliable (Ghozali, 2013; (Purba & Ramadhani, 2021) 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas Skala Self Esteem 

Cronbach's Alpha N of Items 

.857 9 

 

Berdasarkan Tabel 3.9 hasil uji reliabilitas diperoleh skor 

alpha cronbach sebesar 0,857 yang berarti skor tersebut lebih 

besar dari 0,6 sehingga instrumen skala self esteem(harga diri) 

dianggap reliabel dalam penelitian ini. 

3. Bersyukur 

a. Definisi Operasional 

Bersyukur adalah perasaan berterima kasih kepada Allah 

SWT atas karunia, baik dalam hati maupun dalam perkataan dan 

perbuatan. 

b. Instrumen Penelitian 

Skala bersyukur ini menggunakan skala yang disusun oleh 

peneliti Watkins (2003) dan Fitzgerald (1998), yang terdiri dari 

tiga komponen yaitu perasaan penghargaan (SA), perasaan positif 
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tentang hidup dan ungkapan bersyukur. Pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan skala likert dengan alternatif 

jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju) dan STS 

(sangat tidak setuju). Untuk item positif skor atau nilai respon SS 

adalah 4, S adalah 3, TS adalah 2, dan STS adalah 1. Kemudian 

item negatif memiliki nilai kebalikan dari positif. 

Tabel 3. 10 Blue Print Skala Bersyukur 

No. Aspek 
Nomor 

Total 
F UF 

1.  Sense of appreciation/ 

perasaan menghargai 

4, 6 5, 9, 

10 

5 

2.  Perasaan positif mengenai 

kehidupan 

11, 12 1, 13 4 

3.  Ekspresi bersyukur 8, 14, 15 2, 3, 7 6 

 

c. Validitas dan reliabilitas 

1) Validitas 

Uji validitas dilakukan mengukur ketepatan dan 

keefektifan alat ukur yang digunakan. Alat yang dikatakan 

memenuhi syarat adalah alat ukur yang memberikan informasi 

yang valid atau dapat digunakan untuk mengukur jarak 

pengukuran. Jika total nilai korelasi yang disesuaikan untuk 

setiap item  > 0,3 maka pernyataan untuk item tersebut 

dianggap valid (Sugiyono, 2004; Riskawati, 2013)  

Tabel 3. 11 Hasil Uji Validitas Skala Bersyukur 

No. Aitem Corrected Item- Perbandingan R Hasil 
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Total Correlation Tabel 

Aitem 1 .560 0,3 Valid 

Aitem 2 .621 0,3 Valid 

Aitem 3 .563 0,3 Valid  

Aitem 4 -.525 0,3 Unvalid 

Aitem 5 .131 0,3 Unvalid 

Aitem 6 .371 0,3 Valid 

Aitem 7 .479 0,3 Valid  

Aitem 8 .469 0,3 Valid 

Aitem 9 .396 0,3 Valid 

Aitem 10 .109 0,3 Unvalid 

Aitem 11 .512 0,3 Valid 

Aitem 12 .564 0,3 Valid  

Aitem 13 .581 0,3 Valid 

Aitem 14 .563 0,3 Valid   

Aitem 15 .408 0,3 Valid  

Berdasarkan tabel 3. 11 pada hasil tersebut, skala 

bersyukur aitem nomor 4, 5 dan 10 tidak bisa dikatakan valid 

dikarenakan kriteria dari  nilai koefisien < 0,3.  

Tabel 3. 12 Blue Print Skala Bersyukur Setelah Uji 

Validitas 

No. Aspek 
Nomor Total 

F UF  

1.  Sense of appreciation/ 

perasaan menghargai 

6 9 2 

2.  Perasaan positif mengenai 

kehidupan 

11, 12 1, 13 4 

3.  Ekspresi bersyukur 8, 14, 

15 

2, 3, 

7 

6 

Total 6 6 12 

 

2) Reliabilitas 

Setelah uji validitas dilakukan uji reliabilitas. Uji ini 

berfungsi untuk menentukan seberapa handal hasil pengukuran 

dengan mengukur konsistensi skor yang diterima orang yang 
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sama pada berbagai kesempatan (Riskawati, 2013). Jika 

diperoleh hasil yang relatif stabil, alat ukur itu dinyatakan 

reliable (handal). Sedangkan jika alat ukur dipakai lagi dan 

diperoleh hasil yang tidak stabil dibandingkan sebelumnya maka 

alat ukur itu dinyatakan tidak reliable. Data reliable diperoleh 

nilai cronbach alpha > 0,60 sehingga kuisioner tersebut 

dianggap reliable (Ghozali, 2013; (Purba & Ramadhani, 2021) 

Tabel 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas Skala Bersyukur 

Cronbach's alpha Jumlah 

.850 12 

Berdasarkan tabel 3. 13 pada hasil uji reliabilitas di atas 

mendapatkan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,850 yang berarti 

nilainya lebih besar dari 0,6 sehingga instrumen skala perilaku 

prososial dalam penelitian ini tergolong reliabel.  

F. Analisis Data 

Analisis data adalah langkah yang perlu dilakukan guna 

menyelesaikan sebuah pertanyaan penelitian. Tujuan analisis data adalah 

untuk menjelaskan data dengan cara yang mudah dipahami dan menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian (Sugiono, 2014). Analisis dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi linier berganda. Analisis regresi berganda 

merupakan suatu metode untuk menguji besarnya suatu koefisien linier. 

Biasanya berisi dua atau lebih variabel independen yang digunakan untuk 

memprediksi nilai variabel dependen (Muhid, 2012). Analisis regresi linier 

berganda berpedoman pada persamaan sebagai berikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 

Tabel 3. 14 Keterangan Persamaan Regresi Linier Berganda 

 Keterangan  

Y 

a 

b1, b2 

X1 

X2 

Perilaku Prososial 

Konstanta 

Koefisien Korelasi Ganda 

Self esteem 

Bersyukur 

 

Analisis data untuk penelitian ini menggunakan analisis IBM SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) Statistics Versi 25.00 for 

windows. Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi berganda dengn tiga 

variabel yaitu dua variabel independent (self esteem dan bersyukur) dan satu 

variabel dependent yaitu perilaku prososial. Menurut Siswanto & Suyanto 

(2018) sebelum melakukan analisis regresi linier berganda harus memenuhi uji 

asumsi klasik diantaranya: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menentukan 

distribusi normal atau tidak antara variabel independen dan dependen. 

Dapat dilihat hasil uji normalitas di tabel One-Sample Kolmogorov 

Smirnov Test. Jika nilainya Asymp. Sig (2-tailed) >0,05, variabel 

independent dan dependent berdistribusi normal (Siswanto & Suyanto, 

2018).  

Tabel 3. 15 Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized 
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Residual 

N  205 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 3.30520061 

Most Extreme Differences Absolute .056 

 Positive .047 

 Negative -.056 

Test Statistic  .056 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

 

Dari tabel 3.15 pada hasil percobaan normalitas tersebut 

menunjukkan bahwa variabel Self esteem, Bersyukur dan Perilaku 

Prososial menghsilkan nilai Asymp. Sig. 0,200>0,05 yang berarti 

keseluruhan variabel berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan uji untuk memberikan pengetahuan 

apakah suatu variabel independen memiliki hubungan linier dengan 

variabel dependen berdasarkan perbedaan yang signifikan deviation 

from linearity. Hubungan linier diasumsikan jika hasilnya > 0,05 

(Widana & Muliani, 2020). 

Tabel 3. 16 Hasil Uji Linieritas  

ANOVA Tabel 

 Sig. 

Unstandardized 

Residual * 

Unstandardized 

Predicted 

Value 

Between 

Groups 

(Combined) .160 

Linearity 1.000 

Deviation from 

Linearity 

.149 
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Dari tabel 3. 16 pada hasil percobaan Linieritas tersebut nilai sig. 

sebesar 0,149>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Self Esteem dan 

Bersyukur ada hubungan yang linier dengan Perilaku Prososial. 

3. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi yang tinggi atau yang sempurna dalam model regresi 

antar variabel independen. Dilihat dari nilai toleransi yaitu >0,1 

dengan nilai VIF (Tolerance and Variance Inflation Factor) yaitu <10 

akan diketahui ada atau tidaknya gejala multikolinieritas (Siswanto & 

Suyanto, 2018). 

 

Tabel 3. 17 Hasil Uji Multikolinieritas 

 Collinearity Statistics 

Model  tolerance VIF 

Self esteem .604 1.656 

Bersyukur .604 1.656 

 

Dari tabel 3. 17 hasil uji multikolinieritas tersebut dapat di 

cermati bahwa self esteem dan bersyukur bernilai VIF 1,686 dengan 

nilai toleransi sebesar 0,604, artinya variabel self esteem dan bersyukur 

tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan 

mengrtahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
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dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Terjadi atau 

tidaknya gejala heterokedastisitas dalam model regresi dapat di amati 

dari nilai Sigifikansi. Apabila nilai Sig. >0,05 berarti model regresi 

tersebut tidak terjadi heterokedastisitas (Siswanto & Suyanto, 2018). 

Tabel 3. 18 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model t Sig. 

(Constant) -.364 .730 

Self esteem 

Bersyukur 

.552 

1.306 

.582 

.193 

 

Dari tabel 3.18 pada hasil uji heteroskedastisitas di atas dapat 

dicermati bahwa nilai sig. dari self esteem adalah 0,582 dan bersyukur 

memiliki nilai sig. 0,193 yang menunjukkan bahwa dalam model 

regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

5. Uji Autokorelasi 

Uji ini digunakan untuk mendeteksi apakah ditemukan korelasi 

antar kesalahan pengganggu atau bisa disebut dengan residual di dalam 

periode t dengan kesalahan di dalam periode sebelumnya (t-1) pada 

model regresi (Siswanto & Suyanto, 2018). 

Tabel 3. 19 Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .670a .449 .444 3.52616 1.685 

Dari tabel 3. 19 pada uji autokorelasi diatas dapat dicermati 

Durbin-Watson bernilai 1,685. Angka diatas berada pada posisi antara 

-2 sampai +2. Menurut Santoso, bila Durbin-Watson diketahui nilainya 
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terletak di antara -2 sampai +2 bermakna tidak terjadi autokorelasi 

(Siswanto & Suyanto, 2018). Hal itu bermakna tidak ditemukan 

pengaruh dari variabel pada model regresi melalui time lag atau 

tenggang waktu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Peneliti memulai dari identifikasi masalah. Mulai dari merumuskan 

masalah yang akan dikaji, kemudian dirumuskan tujuan apa saja yang 

ingin diperoleh dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini metode 

kuantitatif yang digunakan yang kemudian ditentukannya tema, 

variabel hingga hipotesis atau dugaan sementara penelitian. Dalam 

merumuskan masalah peneliti menggunkak teknik studi pustaka atau 

studi literatur tentang tema yang di ambil yaitu tentang perilaku 

prososial, self esteem dan bersyukur. Kamudian menentukan subjek 

penelitian dan menyusun concept note berdasarkan gaya penulisan 

yang sudah ditentukan oleh ketua program studi psikologi UINSA 

Surabaya. Dilanjutkan dengan konsultasi pada ketua program studi 

untuk mendiskusikan fenomena yang diajukan beserta variabel 

dependen dan independen yang akan digunakan untuk penelitian serta 

metode penelitian. Setelah disetujui dan mendapat dosen pembimbing 

kemudian konsultasi dengan dosen pembimbing untuk melakukan 

bimbingan terkait fenomena, variabel dependen dan independen, serta 

metode penelitian menentukan jumlah populasi dan sampel. 
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b) Penyusunan Instrumen Penelitian dengan mencari jurnal yang terdapat 

skala variabel-variabel yang di ambil berdasarkan teori dan tokoh yang 

ditentukan atau mengirimkan email kepada penulis jurnal untuk 

meminta izin mengadaptasi angket skala yang akan digunakan jika 

dalam jurnal tidak langsung dicantumkan skala. Menyusun bluprint 

modifasi aitem untuk angket yang akan dibagikan pada sampel. 

Angket disusun dengan jumlah 40 item dan tiap variabel berjumlah 15 

atau 10 item yang skornya ditentukan dengan model skala likert. Item 

favorable dengan skor mulai angka 4-1 dan item unfavorable skor 

mulai angka 1-4. Setelah tersusun blueprint dan angket, peneliti 

melakukan adverdjusment kepada dosen. 

c) Pelaksanaan penelitian dilakukan Melalu google form yang dibuat 

untuk disebar kepada responden yang sebelumnya meminta surat izin 

penelitian kepada sekretaris bagian program studi untuk diberikan 

kepada pengurus Pondok Pesantren Al-Jihad Surabaya. Setelah 

menerima surat balasan baru penyebaran angket dilakukan (pada 

tanggal 16 April 2023) melalui grup pengurus santri maupun grup-

grup angkatan santri Al-Jihad Surabaya. Setelah terkumpul, peneliti 

menguji validasi dan sejenisnya. 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

69 
 

 
 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a) Deskripsi Subjek 

Tabel 4. 1 Data Frekuensi Jenis Kelamin pada Santri 

Jenis kelamin Jumlah  Presentase 

Laki-Laki 65 31.7 % 

Perempuan 140 68.3 % 

Jumlah Total 205 100.0 % 

Berdasarkan tabel 4. 1 di atas, diketahui bahwa responden 

dengan berjenis kelamin perempuan dengan presentase 31.7 % 

berjumlah 140 lebih banyak dari pada responden laki-laki dengan 

presentase 68.3% berjumlah  65.   

Tabel 4. 2 Data Frekuensi Sampel Lama Mondok pada Santri 

Lama Mondok Jumlah  Presentase 

≤ 1 tahun 31 15.1 % 

≥ 1 tahun 174 84.9 % 

Total 205 100.0 % 

Berdasarkan tabel 4. 2 di atas, diperoleh responden terbanyak 

dari santri yang mondok lebih dari satu tahun dengan presentase 84,9 

% sebanyak 174 dan responden yang mukim dipondok kurang dari 

satu tahun dengan presentase 15,1% berjumlah 31. 

b) Deskripsi data statistik 

Penelitian ini menggunakan korelasional. Untuk dapat 

menganalisis hasilnya yaitu dengan menggunakan angka yang 

diperoleh dengan mengolah sebuah data dengan cara statistic 

kemudian dijabarkan sehingga memperoleh hasil untuk membuat 

kesimpulan. Angka-angka tersebut didapatkan dengan menggunakan 

bantuan statistic deskriptif yang sebelumnya telah dianalisis yang 
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meliputi jumlah subyek (N), mean skor (M), standar deviasi, skor 

minimum dan skor maksimum (Azwar, 2013). 

Data rata-rata subjek dikategorikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3 Deskripsi statistik 

 Self esteem bersyukur 
Perilaku 

prososial 

Mean 30.5610 40.5317 31.8195 

Std. Deviation 4.84793 4.97299 3.96326 

Minimum 15.00 27.00 23.00 

Maximum 36.00 48.00 38.00 

 Berdasarkan tabel di atas, jumlah keseluruhan subjek pada 

penelitian sebanyak 205 santri. Skor terkecil minimum pada variabel 

perilaku prososial adalah 23.00, skor maksimum-nya adalah 38.00, dan 

nilai mean sebesar 31.8195 dengan standar deviation senilai 3.96326. 

 Sedangkan variabel self esteem skor menimum sebesar 15.00, 

dengan skor maksimum 36.00. nilai mean sebesar 30.5610 dan juga 

standar deviation sebesar 4.84793. 

 Pada variabel bersyukur nilai minimum sebesar 27.00, skor 

maksimum sebesar 28.00 dengan skor mean sebesar 40.5317 dan 

standar deviation sebesar 4.97299 

Berdasarkan hasil penjabaran analisis deskriptif diatas, 

perhitungan digunakan mengukur seberapa tinggi tingkat perilaku 

prososial, self esteem, dan bersyukur. Kategorisasi akan dilakukan 

menggunakan rumus berikut: 
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Tabel 4. 4 Pedoman Hasil Pengukuran  

Kategori Rumus 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

 

Keterangan: 

M = Mean 

SD = Standar Deviasi 

Dari penetuan rumus diatas dapat ditentukan range nilai dari kategori 

rendah, sedang dan tinggi pada variabel sebagai berikut: 

1. Perilaku Prososial 

Kategori rendah: X < M – 1 SD 

 X < 31 – 3  

X < 28 

Jadi nilai perilaku prososial kategori sedang yakni X < 28 

Kategori sedang: M – 1 SD ≤ X > M + 1 SD  

31– 3 ≤ X > 31+ 3  

28 ≤ X > 34 

Jadi nilai perilaku prososial kategori sedang yakni 28 ≤ X > 34 

Kategori tinggi: M + 1 SD ≤ X  

31 + 3 ≤ X   

34 ≤ X 

Jadi nilai perilaku prososial kategori tinggi 34 ≤ X   
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Berikut adalah table skor variabel perilaku prososial yang 

diperoleh berdasarkan dari rumus diatas: 

Tabel 4. 5 Data Frekuensi Perilaku Prososial pada Santri 

Variabel Skor Kategori Jumlah Presentase 

Perilaku 

Prososial 

23 – 27  Rendah 36 17.6 % 

28 – 33  Sedang 83 40.5 % 

34 – 38 Tinggi 86 42.0 % 

 Total 205 100.0 % 

 

Dari tabel 4. 5 diatas, diketahui terdapat 36 santri yang memiliki 

tingkat perilaku prososial rendah dengan skor 23 – 27 dan presentasi 

17.6 %, sebanyak 83 santri memiliki tingkat prososial sedang degan 

skor 28 – 33 dengan presentasi 40.5 %, sedangkan 86 santri dengan 

perilaku prososial tergolong tinggi berada pada skor 34 – 38 dengan 

presentasi 42.0 %. 

2. Self Esteem 

 Kategori rendah: X < M – 1 SD 

 X < 30 –4  

X < 26 

Jadi nilai self esteem kategori sedang yakni X < 26 

Kategori sedang: M – 1 SD ≤ X > M + 1 SD  

30 – 3 ≤ X > 30 + 4  

26 ≤ X > 34 

Jadi nilai self esteem kategori sedang yakni 28 ≤ X > 34 
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Kategori tinggi: M + 1 SD ≤ X  

30 + 4 ≤ X   

34 ≤ X 

Jadi nilai self esteem kategori tinggi 34 ≤ X   

Berikut adalah table skor variabel Self esteem yang diperoleh 

berdasarkan dari rumus diatas: 

Tabel 4. 6 Data Frekuensi Self Esteem pada Santri 

Variabel Skor Kategori Jumlah Presentase 

Self esteem  

15 – 25  Rendah 36 17.6 % 

26 – 33  Sedang 98 47.8 % 

34 – 36  Tinggi 71 34.6 % 

 Total 205 100.0 % 

Dari tabel diatas, diketahui terdapat 36 santri dengan tingkat self 

esteem tergolong rendah dengan skor 15 – 25 dan presentasi sebesar 

17.6 %, 98 santri dengan tingkat self esteem yang sedang dengan batas 

skor 26 – 33 dan presentase 47.8 %, dan sejumlah 71 santri tergolong 

self esteem tinggi pada skor 34 – 36 dengan presentase 34.6 %. 

3. Bersyukur 

   Kategori rendah: X < M – 1 SD 

 X < 40 – 4  

X < 36 

Jadi nilai bersyukur kategori sedang yakni X < 36 

Kategori sedang: M – 1 SD ≤ X > M + 1 SD  

40 – 4 ≤ X > 40 + 4  

36 ≤ X > 44 
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Jadi nilai bersyukur kategori sedang yakni 36 ≤ X > 44 

Kategori tinggi: M + 1 SD ≤ X  

40 + 4 ≤ X   

44 ≤ X 

Jadi nilai bersyukur kategori tinggi yakni 44 ≤ X   

Berikut adalah table skor variabel bersyukur yang diperoleh 

berdasarkan dari rumus diatas: 

Tabel 4. 7 Data Frekuensi Bersyukur pada Santri 

Variabel Skor Kategori Jumlah Presentase 

Bersyukur  

27 – 35  Rendah 37 18.0 % 

36 – 43  Sedang 94 45.9 % 

44 – 48 Tinggi 74 36.1 % 

 Total 205 100.0 % 

Dari tabel 4. 7 diatas, diketahui terdapat 37 santri yang memiliki 

tingkat bersyukur tergolong rendah karena pada skor 27 – 35 dan 

presentase 18.0 %, 94 santri memiliki tingka bersyukur sedang pada 

batas skor 36 – 43 dan presentase 45.9 % dan 74 santri memiliki 

tingkat bersyukur sedang pada skor 44 – 48 dengan presentase 36.1 %. 

B. Pengujian Hipotesis 

Berikut pengujian hipotesis hubungan antara self esteem dan 

bersyukur degan perilaku prososial pada santri Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al-Jihad menggunakan analisis regresi berganda untuk 

membuktikan hipotesis penelitian. Analisis menggunakan input sesuai 

perolehan data dari kuesioner.  
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Pengujian hipotesis secara parsial antara self esteem dan 

bersyukur dengan perilaku prososial pada santri pondok pesantren Al-

Jihad Surabaya disediakan pada tabel coefficients hasil output SPSS 

berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji analisis korelasi parsial Self Esteem dan 

Bersyukur dengan Perilaku Prososial Pada santri 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. Model 

 (Constant) .727 3.892  .187 .852 

 Self 

esteem 

.462 .124 .227 3.731 .000 

 Bersyukur .651 .076 .524 8.598 .000 

 

Berdasarkan tabel 4. 8 dapat diamati bahwa hasil perhitungan 

self esteem dengan perilaku prososial diperoleh nilai t hitung 3,731 > 

1,652 (t tabel) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005. Dapat 

ditarik keismpulan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak yang artinya self 

esteem memiliki hubungan positif terhadap perilaku prososial. 

sedangkan uji hipotesis bersyukur dengan perilaku prososial diperoleh 

nilai t hitung sebesar 8,598 > 1,652 (t tabel) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,005. Dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima 

dan Ha ditolah yang berarti bersyukur memiliki hubungan yang positif 

dengan perilaku prososial. 

Sedangkan pengujian hipotesis secara simultan dari hubungan 

antara self esteem dan bersyukur dengan perilaku prososial pada santri 

pondok pesantren mahasiswa Al-Jihad Surabaya dapat dilihat dari 

tabel anova hasil output SPSS berikut: 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2048.923 2 1024.461 82.393 .000b 

Residual 2511.633 202 12.434   

Total 4560.556 204    

 

Dari hasil uji pada Tabel 4.9 terlihat bahwa sig. 0,000 < 0,05 

dengan nilai F sebesar 82,393. Jika tanda. < 0,05 berarti Ha diterima 

dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

self esteem dan bersyukur dengan perilaku prososial pada santri 

Pondok Pesantren Al-Jihad Surabaya. Penjelasan terkait seberapa besar 

kontribusi X1 (self esteem) dan X2 (bersyukur) dengan perilaku 

prososial pada santri dapat dilihat pada tabel model summary hasil 

output SPSS berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Variabel R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Perilaku 

prososial 
.670a .449 .444 3.52616 

 

Dari tabel 4. 10 tersebut, diamati bahwa koefisien korelasi 

berganda (R) bernilai 0,670. Koefisien determinan (R2) sebesar 0,444.  

R Square sebesar 0,449. Variabel self esteem dan bersyukur 

berkontribusi mempengaruhi perilaku prososial sebesar 44,9 % dan 

sebesar 55,1 % diberikan oleh variabel lain terhadap perilaku 
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prososial, variabel lain tersebut di luar dari penelitian ini atau tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini membahas tentang hubungan antara self esteem dan 

bersyukur dengan perilaku prososial pada santri Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al Jihad Surabaya. Penelitian ini mengambil subjek sebanyak 

205 santri dengan populasi sebanyak 516 santri. Penelitian ini dimulai 

dengan pengumpulan data dilakukan menggunakan google form yang 

kemudian di analisis dengan melakukan uji prasyarat sebelum melakukan 

uji hipotesis. Kemudian hipotesis diuji dengan analisis regresi berganda 

menggunakan IBM SPSS Statistics 25.00 version for windows.  

Hipotesis pertama penelitian ini berbunyi adanya hubungan antara 

self esteem dengan perilaku prososial pada santri pondok pesantren 

Mahasiswa Al-Jihad Surabaya, diterima. Adanya korelasi antara self 

esteem dengan perilaku prososial didukung oleh peelitian yang 

menyatakan bahwa seseorang dengan self esteem yang lebih tinggi 

mengarah pada pemikiran positif tentang makna hidup dan membantu 

ketika orang lain dalam bahaya, sehingga mereka menunjukkan perilaku 

yang lebih prososial, individu dengan self esteem rendah lebih sulit untuk 

berpikir tentang makna hidup yang positif. Mereka tidak mudah 

memahami kebutuhan orang lain dan kurang menunjukkan perilaku 

prososial (Zhang, 2022). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

78 
 

 
 

Hipotesis kedua penelitian ini berbunyi adanya hubungan antara 

bersyukur dengan perilaku prososial pada santri pesantren Mahasiswa Al-

Jihad Surabaya, diterima. Bersyukur berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku prososial. Tingginya perasaan bersyukur, maka perilaku 

prososial yang dilakukan semakin tinggi pula. Batson (dalam Mikulincer 

& Shaver, 2008). juga mengatakan bahwa seperti halnya empati, 

bersyukur memiliki arti yang berbeda dan secara alami dapat 

membangkitkan perilaku prososial. Dunn dan Schweitzer (dalam Yost-

Dubrow & Dunham, 2017) menemukan dalam penelitian mereka bahwa 

bersyukur juga memperkuat perilaku prososial, karena mengungkapkan 

rasa terima kasih meningkatkan kemungkinan penolong akan mengulangi 

perilaku prososial beberapa kali di masa depan.  

Hipotesis ketiga penelitian ini berbunyi adanya hubungan antara 

self esteem dan bersyukur dengan perilaku prososial pada santri pondok 

pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya. Artinya santri pondok pesantren 

mahasiswa Al-Jihad Surabaya menunjukkan lebih banyak perilaku 

prososial jika mereka memiliki lebih banyak self esteem dan bersyukur. 

Sebaliknya, jika mereka memiliki lebih sedikit self esteem dan bersyukur 

maka menunjukkan lebih sedikit perilaku prososial. 

Didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu seperti penelitian 

Rahmani et al., (2022) dengan subjek sejumlah 87 mahasiswa Psikologi 

UST Yogyakarta menuai hasil bahwa self esteem dan tingkah laku 

prososial memiliki hubungan signifikan dan positif, meningginya self 
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esteem, maka meninggi juga tingkah laku prososial begitupun sebaliknya. 

Penelitian Riska et al., (2018) dengan populasi sebanyak 374 yang di 

ambil sampel sebanyak 200 remaja menuai hasil bahwa rendah tingginya 

self esteem dalam diri remaja memprediksi munculnya perilaku prososial. 

Remaja dengan self esteem tinggi, grit yang tinggi secara signifikan 

menahan efek negatif dari dukungan otonomi teman sekelas yang rendah 

terhadap perilaku prososial remaja (Ma et al., 2022).   

Penelitian Wahyuni et al., (2018) dengan populasi sebanyak 448 

juga menuai hasil positif dan signifikan variabel self esteem terhadap 

perilaku prososial siswa. Self esteem dapat memodulasi respons afektif 

yang terkait dengan perilaku prososial (Pimentel et al., 2018). Penelitian 

Hanana (2018) terhadap 200 santri juga mennuai hasil bahwa self esteem 

dinyatakan mempengaruhi perilaku prososial. Santri terbiasa hidup dalam 

kebersamaan di setiap harinya, hal peduli dan berbagi  terhadap sesama 

seharusnya ada pada diri mereka. Pembiasaan tersebut dapat membantu 

terbentuknya jiwa sosial, mental kebersamaan dan gotong royong pada diri 

seorang santri. Penelitian oleh Gao et al., (2019) menunjukkan bahwa 

fungsi keluarga tidak berpengaruh langsung terhadap kecenderungan 

prososial tetapi berpengaruh tidak langsung melalui self esteem. 

Penelitian lainnya sebagai pendukung penelitian ini tentang 

hubungan bersyukur dan perilaku prososial seperti yang dilakukan oleh 

(Hasna dkk., 2022) bahwa bersyukur merupakan salah satu hal yang dapat 

membuat emosi menjadi positif, perasaan bersyukur tidak hanya penting 
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bagi seseorang, tetapi juga merupakan motifasi mendasar untuk 

melakukan tindakan perilaku prososial. Orang yang menunjukkan rasa 

syukur berada dalam keadaan emosional yang positif. Emosi positif ini 

mendorong melakukan perilaku yang baik pada orang dan mengarah pada 

perilaku prososial (Pitaloka, 2015).  

Pondok pesantren merupakan tempat yang dapat meningkatkan 

perilaku prososial hingga sebenarnya perilaku prososial dapat 

diminimalisir. Karena dalam pesantren di biasakan hidup dalam 

kebersamaan yang mengharuskan mereka saling peduli dan berbagi 

sehingga dapat membentuk  jiwa sosial, mental bekerja sama dan 

kebersamaan (Asy’ari, 1996; Hanana, 2018). Selain peduli juga sesuai 

dengan perintah dalam surat Al-Baqarah ayat 263 yang mana di anjurkan 

untuk berkata yang baik sesuai dengan nilai dan norma kepada sesama 

agar tidak menyakiti hatinya. Jika tidak bisa membantu orang lain dengan 

materi ataupun yang lainnya, setidaknya cukup dengan perkataan yang 

baik itu cukup membantu psikologis seseorang.  

 Santri di pondok pesantren pasti saling berinteraksi setiap harinya, 

sehingga akan lebih menguatkan lagi konsep harga diri dengan penilaian 

dari eksternal dan juga mengarahkannya kepada sikap optimis dalam 

memahami perkembangan dirinya.  Inilah yang dimaksud dengan self 

esteem, yaitu sebagai penilaian tersebut tidak hanya sebagai penilaian diri 

saja, melainkan juga menjadi bahan evaluasi diri untuk dapat 

beraktualisasi diri, karenanya diri manusia selalu mengalami 
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perkembangan dalam sisi baiknya ataupun buruknya (Hanana, 2018). 

Menurut Eisenberg & Mussen (1989)  self-esteem ini merupakan faktor 

dari dalam (internal) yang berpengaruh terhadap tingkah laku prososial 

(Hanana, 2018). 

Menurut Caprara et al. (2005) bersyukur ialah salah satu yang 

mempengaruhi perilaku prososial (Andalis, 2021). Santri yang 

kehidupannya dengan banyak orang di pesantren namun jauh dari keluarga 

harus bisa mandiri dan belajar merasa cukup, dengan bersyukur 

memunculkan keadaan positif dan memotivasi diri untuk melakukan hal 

baik sebagai ungkapan bersyukur dengan berperilaku prososial 

(Kurnianita, 2018).  

Berdasarkan jenis kelamin, responden yang paling banyak ialah 

perempuan, berjumlah sebanyak 140 dengan presentase 68,3 %. 

Sedangkan responden laki-laki berjumlah sebanyak 65 dengan presentase 

31,7 %. Ketika di amati dari sisi lamanya tinggal di pondok, responden 

dibagi dua kategori yaitu santri yang bermukim di pondok selama kurang 

dari setahun dan santri yang bermukim di  pondok selama satu tahun lebih. 

Santri yang tinggal di pondok kurang dari satu tahun berjumlah 31 dengan 

presentase 15,1 %. Sedangkan santri yang bermukim di pondok lebih dari 

setahun berjumlah 174 dengan presentase 84,9 %. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Adanya hubungan antara self esteem dengan perilaku prososial pada santri 

pondok pesantren mahasiswa Al-Jihad Surabaya 

2. Adanya hubungan bersyukur dengan perilaku prososial pada santri pondok 

pesantren mahasiswa Al-Jihad Surabaya 

3. Adanya hubungan self esteem dan bersyukur dengan perilaku prososial 

pada santri pondok Pesantren mahasiswa Al-Jihad Surabaya 

B. SARAN 

1. Santri 

Adanya penelitian tentang hubungan self esteem dan bersyukur 

dengan perilaku prososial pada santri pondok pesantren Al-Jihad 

Surabaya hendaknya para santri meningkatkan self esteem agar dapat 

berperilaku prososial yang baik. Self esteem berkaitan dengan bagaimana 

santri memperlakukan orang lain dalam kehidupan sehari-hari di pondok. 

Santri yang menilai dirinya positif cenderung berperilaku prososial 

karena memiliki hubungan sosial yang baik dengan santri yang lain. 

Hendaknya santri juga meningkatkan rasa bersyukur agar perilaku 

prososial juga dapat meningkat. Individu yang bersyukur akan memiliki 

keadaan emosi yang positif. Keadaan emosi positif tersebut mendorong 

untuk berperilaku prososial. 
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2. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti berikutnya, dapat menggunakan penelitian sama 

dengan penelitian ini dan lebih baik memperbanyak literatur review untuk 

teori dari masing-masing variabel. Dapat juga meneliti variabel lain selain 

dalam penelitian ini yang diduga menjadi penyebab meningkatnya  

perilaku prososial.  
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